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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Implementasi Metode Thoriqoty
a. Pengertian Implementasi Metode Thorigoty

Implementasi secara etimologi diartikan sebagai pelaksanaan
atau penerapan.®® Menurut Usman implementasi adalah suatu tindakan
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara
matang dan terperinci.®* Lebih lanjut Hidayati menjelaskan bahwa:

Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan,
ataupun nilai dan sikap.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik benang
merah bahwa kata implementasi bermuara pada mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi
bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Maka implementasi metode
Thorigoty memiliki arti sebuah penerapan ide, konsep, model dan
rancangan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode

Thorigoty ke dalam pembelajaran aktual dalam bentuk proses

pembelajaran Al-Qur’an.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) Ed. Ke-5, cet. Ke-3, hal. 427

1 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),
hal. 70

* Wiji Hidayati, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta:Pedagogia, 2012), hal. 97
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b. Tahap-Tahap Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Metode
Thorigoty
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. “Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi
agar terlaksana secara efektif dan efisien”.® Lebih lanjut, Suryani
dalam Husamah menjelaskan bahwa, “implementasi dalam suatu
pembelajaran mencakup tiga tahap yang tidak dapat dipisahkan satu
dari yang lain yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian”.34
Pendapat ini dikuatkan oleh Clorawaty dalam jurnalnya yang
mengatakan bahwa:

Proses pembelajaran terdiri atas tahap perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Ketiga aspek

tersebut adalah aspek yang melibatkan guru dan siswa dan merupakan
sub variable dari implementasi kurikulum di sekolah.*

Pendapat-pendapat tersebut menunjukkan bahwa terdapat tiga
tahap yang harus dilakukan dalam sebuah proses implementasi
pembelajaran secara umum, VYaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap penilaian atau evaluasi. Hal ini juga dapat
diberlakukan pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an. Tahapan-
tahapan implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan metode

Thoroqity secara lebih rinci dijelaskan berikut ini:

¥ Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 03

*¥Husamah dan Yanur S, Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi: Panduan
merancang Pembelajaran untuk Mendukung ImplementasiKurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2013), hal. 98

%Ahaky Roza Clorawati, “Implementasi Kurikulum 2013 bagi Guru Kimia di SMA
Negeri Sekota Bengkulu”, Alotrop: Jurnal Pendidikan dan IImu Kimia. 2017: 1(2), hal. 133
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1) Implementasi Tahap Perencanaan
Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan semua aktifitas yang akan dilaksanakan pada masa
yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. Terdapat banyak
sekali definisi perencanaan yang dikemukakan oleh para pakar,
seperti pendapat Abdul Majid yang mengatakan bahwa:
Perencanaan pengajaran adalah sebuah proses pengembangan
pengajaram secara sistematik yang digunakan secara khusus
atas dasar teori-teori pembelajaran. Dalam perencanaan ini
dilakul_<an anqlisis kebutuhan d_ari proses belaja_r denggn alur
yang sistematik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Perencanaan pada dasarnya memiliki kata kunci penentuan
aktifitas yang akan dilakukan. perencanaan dalam kegiatan
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan dari
proses pembelajaran tersebut. Tujuan yang ingin dicapai tersebut
merujuk pada kompetensi apa yang harus dimiliki siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Jadi, dalam membuat perencanaan
pembelajaran, hal pertama yang harus ditentukan adalah
kompetensi apa yang harus dicapai. Kompetensi tersebut
merupakan tujuan atau arah yang akan dituju. Perencanaan
pembelajaran merupakan suatu keharusan agar pelaksanaan
pembelajaran bisa dilaksanakan sesuai dengan yang diinginkan.

Beberapa manfaat dalam pembuatan perencanaan pembelajaran,

yaitu: >’

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2012), hal. 18
*"Husamah dan Yanur S, Desain Pembelajaran .., hal. 34
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a) Memberikan kejelasan dalam pencapaian kompetensi peserta
didik beserta prasarat yang diperlukan untuk dapat mengikuti
pembelajaran. Perencanaan yang baik akan memudahkan
proses pelaksanaannya.

b) Meningkatkan efisiensi dalam proses pelaksanaan kerena
tercapainya persiapan yang lebih maksimal. Selain itu
perencanaan juga dapat menentukan proses yang tepat
sehingga terhindar dari proses yang tidak jelas dan sia-sia.

c) Perencanaan merupakan titik awal upaya perbaikan kualitas
pembelajaran, karena dalam desain pembelajaran tahapan
mengajar yang akan dilakukan oleh guru telah dirancang
dengan baik mulai analisis tujuan pembelajaran sampai
evaluasinya.

Perencanaan proses pembelajaran memiliki beberapa
komponen yang harus ada sebagai pegangan yang disusun
sedemikian rupa. Perencanaan proses pembelajaran meliputi
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).*® Secara
lebih rinci hal-hal yang menyangkut silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran dijelaskan berikut ini:

a) Silabus

Silabus merupakan suatu pokok dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Salim dalam Majid berpendapat

bahwa istilah silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar,

% Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 04
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ringkasan, ikhtisar, atau pokok isi atau materi pelajaran.*
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus dapat
dikembangkan oleh guru melalui forum Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG)
dan Dinas Pendidikan.** Sebagai sebuah metode
pembelajaran Al-Qur’an, Thorigoty juga memiliki silabus.
Silabus pembelajaran Al-Qur’an berjenjang dengan metode
Thorigoty yang digunakan dalam pembelajaran jilid dan Al-
Qur’an disusun oleh bapak Abdullah Farikh dalam bentuk
buku yang pendistribusiannya dikelola melalui pembinaan
LPQ (Lembaga Pendidikan Al-Qur’an) metode Thorigoty,
baik LPQ pusat atau LPQ cabang metode Thoriqoty. Farikh
menjelaskan bahwa:
Dalam penyususnan buku silabus jilid dan Al-Qur’an
metode Thoriqgoty, telah dilakukan berbagai pemikiran
dan pembicaraan yang serius serta pendalaman materi
Al-Qur’an untuk mendapatkan hasil yang maksiamal.**
Silabus memiliki ruang lingkup. Ruang lingkup silabus
adalah bagian-bagian yang terdapat dalam silabus yang
menjadi gambaran umum bentuk materi yang harus diajarkan

kepada peserta didik. Hal ini dikuatkan oleh Fadlillah dalam

bukunya yang berpendapat bahwa:

¥ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2012), hal. 38

0 Rusman, Model-Model Pembelajaran...,hal. 05

“'Abdullah Farikh, Silabus Metode Dasar Membaca al-Qur’an: Pembelajaran berjenjang
bi-ar-Rosm al-Utsmani, (Blitar: Ponpes Bustanul Muta’alimat, 2018), hal. ii
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Silabus mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Ketujuh-tujuhnya
merupakan ruang lingkup silabus yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Namun demikian, pengembangan
diserahkan kepada satuan pendidikan masing-masing
dengan memerhatikan kompetensi maupun kebutuhan
daerah setempat.*?

Ruang lingkup silabus dalam pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Thorigoty, tidak jauh berbeda dengan
ruang lingkup silabus dalam kurikulum pendidikan nasional.
Silabus pembelajaran Al-Qur’an metode Thorigoty juga telah
memiliki tujuh ruang lingkup. Sebagaiman yang telah
dijelaskan oleh Farikh dalam bukunya bahwa:

Silabus metode dasar membaca Al-Qur’an metode
Thorigoty berisi tentang kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar
yang berhubungan dengan materi dan metode dalam
mengajarkan cara membaca Al-Qur’an, metode
Thorigoty Rosm Utsmany versi Madinah yang
berlangsung di Madrasah baik lembaga formal maupun
non formal.*?

Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi tahap
perencanaan dalam pembalajaran  Al-Qur’an metode
Thoriqoty sudah sesuai dengan standart implementasi tahap
perencanaan kurikulum pendidikan nasional. Silabus ini
disusun berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan

pembelajaran buku metode dasar membaca Al-Qur’an

dengan metode Thorigoty. Maka karena antara perencanaan

2 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, &
SMA/MA, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2014), hal. 136
*3 Abdullah Farikh, Silabus Metode..., hal. ii
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dan pelaksanaan saling berkesinambungan perlu terus
diadakan perubahan yang disesuaikan dengan perkembangan
dunia pendidikan Al-Qur’an sehingga metode ini tetap
memiliki  eksistensi ditengah berbagai perkembangan
pendidikan Al-Qur’an.
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau biasa

disebut dengan RPP adalah suatu bentuk perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh pendidik dalam
kegiatan  pembelajaran.  Menurut  Rusman  rencana
pelaksanaan pembeljaran merupakan perkiraan atau proyeksi
mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran.** Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dikembangkan berdasarkan rumusan
silabus yang telah ditetapkan.*® RPP dijabarkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuali
dengan kompetensi yang diinginkan berdasarkan materi
pokok atau tema tertentu. Dalam Pemendikbud nomor 22
tahun 2016 tentang Standart Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah dijelaskan bahwa:

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban

menyussun RPP secara lengkap dan sistematis agar

pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup untuk peserta didik

* Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 491
4 Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal. 38
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berkembang sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan psikis serta psikologis peserta didik.*®

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, pendidik harus memperhatikan setiap proses
yang dia susun. Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan,
kondisi dan situasi peserta didik atau belum. Dan apakah
sudah dapat digunakan untuk membantu pencapaian
kompetensi dasar atau belum. Sehingga nantinya RPP yang
dibuat lebih terarah dan tidak menyimpang dari jalur. Yang
penting untuk diperhatikan lagi adalah dalam RPP harus
memuat beberapa infoermasi penting.

RPP mencakup beberapa informasi penting, yaitu: (1)
data sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester; (2)
materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran,
metode pembelajaran dan (8) penilaian.*’

Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Thorigoty
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat oleh
masing-masing guru pembelajaran metode Thorigoty.
Pembelajaramn Al-Qur’an Metode Thoriqoty adakalanya
diterapkan dalam lembaga pendidikan nor formal seperti
pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ),

pembelajaran Al-Qur’an kepada jama’ah pengajian desa dan

lain-lain. Namun adakalanya juga metode Thorigoty ini

*® Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 tahun 2016 tantang Standart Proses Pendidikan dasar dan Menengah

*" salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81
A tahun 2013 Lampiran 1V tentang Implementasi Kurikulum
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diterapkan dalam lembaga pendidikan formal seperti di TK
sederajat, SD sederajat, SMP sederajat atau SMA sederajat.
Dalam praktiknya ketika metode Thorigoty diterapkan dalam
lembaga non formal pembuatan RPP secara procedural tidak
begitu dibutuhkan sehingga guru metode Thorigoty cukup
menggunakan silabus dan buku metode Thoriqoty sebagai
acauan pembelajaran karena disana sudah sngat jelas intruksi
dan panduan perjilidnya. Sedangkan dalam lembaga formal
biasanya menuntut adanya RPP. Guru metode Thorigoty
menyusun RPP-nya masing-masing berdasarkan pada bekal
workshop  yang telah diadakan oleh LPQ (Lembaga
Pendidikan Al-Qur’an) pusat metode Thorigoty dan
mengembangkan dari silabus yang telah disediakan lengkap
setiap jenjangnya.

Guru sebagai Seorang perencana harus dapat
memvisualisasikan arah dan tujuan yang harus dicapai serta
bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut melalui
pemanfaatan berbagai potensi yang ada agar proses
pencapaian tujuan itu efektif dan efisien. Disinilah letak
pentingnya penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
bagi seorang guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Rusman dalam bukunya,

Manfaat penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah sebagai pedoman atau

acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar lebih sistematis, terarah dan lebih



dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
optimal.*®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak
disusun dengan asal-asalan. Ada beberapa prinsip yang
harus diperhatikan dalam penyusunan RPP yaitu, spesifik,
operasional, sistematis dan jangka pendek (1-3
pertemuan).®® Selain harus memperhatikan prinsip dalam

menyusun RPP juga harus memperhatikan komponen-

25

komponen-komponennya.

Menurut Nana Sudjana dalam Rusman, perencanaan
pembelajaran merupakan kegiatan memproyeksikan
tindakan yang akan dilaksanakn dalam suatu
pembelajaran (PBM), yaitu dengan mengoordinasikan
(mengatur dan merespons) komponen-komponen
pembelajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi
kegiatan (materi) cara penyampaian kegiatan (metode
dan teknik), serta bagaimana mengukurnya (evaluasi)
menjadi jelas dan sistematis.*

Kita dapat menyimpulkan dari seluruh uraian diatas bahwa

terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan pada

implementasi metode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-Qur’an

tahap perencanaan. Komponen-komponen tersebut diantaranya

adalah:®*

a) Alokasi Waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan

untuk pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar.

*8 Rusman, Manajemen Kurikulum: Sumber Daya Pendukung Keberhasilan Kurikulum,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 492

* 1bid., hal. 493
% bid., hal. 492

51 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 05-07
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Metode Thorigoty dalam pelaksanaannya memiliki target
waktu untuk mencapai kualitas yang diharapkanm. Jika
seluruh alokasi waktu dalam pembelajaran Al-Qur’an metode
Thorigoty dikalkulasi, metode Thorigoty membutuhkan waktu
tiga tahun, dengan perincian sebagai berikut:>?

Tabel 2.1 Target Waktu Metode Thorigoty

Materi Waktu Pertemuan Jumlah

Maksimal Siswa

Jilid1s/d6 |1,5tahun |4 TM/minggu @60 | 15 orang
menit

Al-Qur’an | 1,5tahun | 4 TM/minggu @60 | 15 orang
30 juz menit

Waktu ideal belajar Al-Qur’an metode Thorigoty
setiap tatap muka adalah 60 menit dengan jumlah 15-20
santri dewasa dengan alokasi waktu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Alokasi Waktu Metode Thoriqoty

Waktu Materi Teknik Keterangan
5 menit Pengkondisian | - -
5 menit Do’a pembuka | Klasikal Lagu rost
15 menit | Peraga Klasikal Lagu rost
30 menit | Buku Klasikal baca | Lagu rost
simak
5 menit Do’a penutup | Klasikal Lagu rost

Alokasi waktu sebagaimana dijelaskan diatas tidak harus
sama atau berpatokan dengan yang sudah dibuat. Namun
seringkali alokasi waktu disesuaikan dengan keperluan,
situasi dan kondisi instansi atau kelompok belajar yang

menjadi objek pembelajaran. Alokasi ditentukan dengan

52 Miftakhul Ulumiyah, Implementasi Metode Thoriqoty pada Lanjut Usia di Yayasan
Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2018), hal. 29



27

musyawarah antara guru thorigoty atau LPQ metode
Thorigoty dengan objek pembelajaran Al-Qur’an metode
Thorigoty. Hal ini sangat penting untuk direncanakan demi
tercapainya pembelajaran yang efiktif dan efisien.

b) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar (KI/KD)

Kompetensi inti atau dalam KTSP disebut standart
kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan yang diharapkan dicapai dalam setiap
kelas dan atau semester pada suatu mata pelajaran.
Sedangkan, kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan
yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi
dalam suatu pelajaran.

Kompetensi inti, kompetensi dasar pembelajaran Al-
Qur’an metode Thoriqoty disusun berdasarkan jenjang
pembelajaran Al-Qur’an. Jenjang ini ditentukan dengan
tingkatan jilid dimulai dari yang memiliki tingkat kesulitan
rendah, menengah sampai yang paling sulit dan dilanjutkan
ghorib musykilat, tajwid kemudian pembelajaran pada tingkat
Al-Qur’an menggunakan mushaf rosm utsmani. Adapun
kompetensi inti, kompetensi dasar dalam pembelajaran Al-

Qur’an metode Thorigoty sebagai berikut:*®

%3Abdullah Farikh, Silabus Metode Dasar Membaca al-Qur’an: Pembelajaran berjenjang
bi-ar-Rosm al-Utsmani, (Blitar: LPQ Pusat Metode Thorigoty, 2018), hal. 01-55



Tabel 2.3
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Metode Thorigoty
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Jenjang Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
Jilid Dapat membaca | 1.1 Mengenal  huruf-huruf
I dengan keras, tepat, hijaiyah yang tebal/tipis
benar dan teratur berharokat fathah
huruf-huruf hijaiyah | 1.2 Nama huruf-huruf
yang tebal/tipis hijaiyah
berharakat fathah 1.3 Nama angka Arab
Jilid Dapat menjaga | 2.1 Mengenal harakat kasrah
Il target jilid 1 dan yang menempel pada
dapat membaca huruf-huruf tipis
huruf  berharakat | 2.2 Mengenal harakat kasrah
selain fathah yang menempel pada
(kasrah, dhummah, huruf-huruf tebal
tanwin) serta huruf- | 2.3 Mengenal harakat
huruf  berangkai, dhummah yang
bacaan mad dan menempel pada huruf-
faham tentang huruf huruf tipis
tertulis tetapi tidak | 2.4 Mengenal harakat
terbaca dhummah yang
menempel pada huruf-
huruf tebal
2.5 Mengenal  huruf-huruf
berangkai berharakat
fathah, kasrah dan
dhummah serta Asmaul
Huruf berangkai
2.6 Mengenal  huruf-huruf
mad
2.7 Mengenal huruf tertulis
tapi tidak terbaca
Jilid Dapat menjaga | 3.1 Mengenal harakat sukun
i target jilid 1-2 dan ringan dengan tanda
dapat membaca kepala Kho (Khofif)
lafadz  berharakat | 3.2 Mengenal hamzah
sukun ringan washol
dengan tanda | 3.3 Mengenal sifat ‘Aridho
kepala kho (khofif) Ro
dan sukun dengan | 3.4 Mengenal Hamzah
tanda kepala syin sukun ‘Ain sukun
(syiddah) serta | 3.5 Mengenal Mim sukun

faham dan dapat
membaca  kaidah
hamzah washol

3.6

3.7

3.8

terbaca idzhar
Mengenal huruf Ba dan
Dal berharakat sukun

Mengenal  huruf  Jim
berharakat sukun
Mengenal huruf Tho dan
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3.9

Qof berharakat sukun
Mengenal harakat sukun
berat dengan tanda
kepala Syin (Syiddah)

Jilid Dapat menjaga | 4.1 Mengenal tulisan lafadz
v target jilid 1-3 dan Allah dan hokum Lam
dapat membaca pada lafadz  Allah
lafadz Allah (tebal/tipis)
(tebal/tipis), mad | 4.2 Mengenal Mad Wajib
wajib, mad jaiz, Muttashil, Mad Jaiz
mad lazim dan Munfashil, Mad Lazim
hokum nun sukun dan Mad Thobi’l Harfi
atau tanwin serta | 4.3 Mengenal huruf Nun
hokum mim sukun sukun dan tanwin terbaca
Idzhar, Ikhfa’, dan
mempraktikkan bacaan
Mad Lazim Harfi
Mutsaqqol dan
Mukhoffaf serta Mad
Thobi’i Harfi
4.4 Mengenal hokum Mim
sukun trbaca Idgham
Syafawi  dan  Ikhfa’
Syafawi
4.5 Mengenal hokum Nun
sukun  atau  tanwin
terbaca Isgham
Bilaghunnah
4.6 Mengenal hokum nun
sukun  atau  tanwin
terbaca Iglab dan Mad
Lazim Harfi Mutsagqol
dan Mukhoffaf
Jilid Dapat menjaga | 5.1 Mengenal lafadz
\% target jilid 1-4 dan diwagifkan
dapat membaca | 5.2 Mengenal Nun sukun
lafadz yang atau  tanwin terbaca
diwagofkan  serta Idgham Bigunnah
dapat membaca | 5.3 Mengenal Ta Marbuthoh
Idgham Bighunnah, dan Ta Majruroh
Mutamasilain, 5.4 Mengenal tanda Mad
Mutajanisain, jika waqif tidak terbaca
Mutagaribain, dan | 5.5 Mengenal Idgham
kaidah Nun Iwadl Mutamatsilain
(tanwin berhadapan | 5.6 Mengenal Idgham
dengan Hamzah Mutagaribain dan
Washol dan sukun) Mutajanisain
5.7 Mengenal huruf

5.8

bertasydid diwagofkan
Mengenal Waqaf Iskan
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(huruf  disukun sebab
wagqof)

5.9 Mengenal Mad Lien
5.10 Mengenal Ro tafkhim
dan targiq diwagofkan
5.11 Mengenal Mad Iwadl

pada Hamzah berharakat

fathah  tanwin  serta
Wagaf  Iskan  pada
hamzah
5.12 Mengenal kaidah Nun
Iwadl (tanwin
berhadapan dengan
Hamzah Washol dan
sukun)
Jilid Dapat menjaga | 6.1 Mengenal Makhroj dan
VI target jilid 1-5 serta Shifatul Huruf
dapat mendalami | 6.2 Menghaluskan  bacaan
Makhroj dan Idzhar, Idgham, Iglab
Shifatul Huruf dan Ikhfa’
Hijaiyah, Hamzah | 6.3 Menghaluskan  bacaan
s/d Ya serta hokum Mim  sukun,
menghaluskan Ghunnah Musyaddadah
bacaan Idzhar, serta Idgham
Idgham, Iglab dan Mutamatsilain,
Ikhfa’ Mutagorribain,
Mutajanisain
6.4 Pembiasaan waqof dan
ibtidak
Ghorib | Dapat menjaga | 1. Mengenal tanda wagqof
Musykilat | target  jilid 1-6, dan Juz Al-Qur’an
menguasai  bacaan | 2. Mengenal tanda lingkar ta
dan komentar marbuthoh dan  nama-
Ghorib  Musykilat nama juz Al-Qur’an
(bacaan  hati-hati) | 3. Mengenal tanda lingkar Ta
serta dapat Marbuthoh pada lafadz
menyubutkan  dan yang terbaca wagof
hafal nama-nama | 4. Mengenal bacaan
juz Al-Qur’an Musykilat (hati-hati) dan
melanjutkan  nama-nama
juz Al-Qur’an
5. Mengenal tanda lingkar

7. Mengenal

lonjong

6. Menerapkan tanda lingkar

lonjong pada lafadz dan
melanjutkan  pengenalan
nama-nama juz dalam Al-
Qur’an

bacaan
Musykilat (hati-hati) dan
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oo

10.

11.

12.
13.
14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

melanjutkan  pengenalan
nama-nama juz dalam Al-
Qur’an

Mengenal bacaan washol
Mengetahui  tata  cara
bacaan awal surat at-
Taubah dan melanjutkan
nama-nama juz dalam Al-
Qur’an

Mengenal bacaan
pertemuan dua sukun
Mengenal bacaan
Musykilat (hati-hati) dan
melanjutkan  nama-nama
juz dalam Al-Qur’an
Mengenal bacaan Isymam
Mengenal bacaan Imalah
Mengenalkan bacaan
Musykilat (hati-hati) dan
melanjutkan  nama-nama
juz dalam Al-Qur’an
Mengenal bacaan Idzhar
Muthlag dan melanjutkan
nama-nama juz dalam Al-
Qur’an

Mengenal bacaan
Musykilat (hati-hati)
Mengenal bacaan Syaktah
Mengenal bacaan yang
boleh terbaca Syaktah dan
melanjutkan  nama-nama
juz dalam Al-Qur’an
Mengenal bacaan
Musykilat (hati-hati)
Mengenal bacaan Wajhain
(dua bacaan)

Mengenal bacaan Tashil
dan melanjutkan nama-
nama juz dalam Al-Qur’an
Mengenal bacaan
Musykilat (hati-hati)

Tajwid

Dapat menjaga
target jilid 1 s/d
Ghorib dan dapat
menamai,
mempraktikkan,
menyebutkan
sebab-sebab bacaan
(mad dan
hukumnya, hukum
Nun sukun atau
tanwin, hukum mim

.

Mad (definisi Mad)
Hukum Mad
Macam-macam Mad asli
(Mad Thobi’i, Mad Iwadl,
Mad Badal, Mad Silah
Qosiroh, Mad Tamkin,
Mad Thobi’i Harfi)
Macam-macam Mad Far’i
(Mad Wajib Mutasil, Mad
Jaiz Munfashil, Mad Silah
Thowilah, Mad Farq, Mad
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sukun, Idghom,
hukum Ro, hukum
Lam pada lafadz
Allah, hukum alif,
golgolah, hukum al
Al  Tarif serta
Gunnah
Musyaddadah )

Lazim Kilmi Mukhoffaf,
Mad Lazim Harfi
Mukhoffaf, Mad Lazim
Kilmi  Mutsaqol, Mad
Lazim Harfi Mutsaqol,
Mad Arid Lisukun, Mad
Liin)

5. Hukum nun sukun atau
tanwin

6. Pembagian hukum nun
sukun  (ldzhar  Halqi,
Idgham Bigunnah, Idgham
Bilagunnah, Iqlab, Ikhfa’
Hagiqi)

7. Hukum Mim sukun

8. Macam-macam hukum
Mim  sukun  (Idgham
Mitsli (ldgham Syafawi),
Ikhfa’ Syafawi, Idzhar
Syafawi

9. Hukum ldgham

10.Macam-Macam hukum

Idgham (Idgham
Mutamatsilain, Idgham
mutajanisain, Idgham
Mutagorribain)

11.Hukum Ro

12.Macam-macam hukum Ro
(Ro Tafkhim (tebal), Ro
fathah, Ro fathah tanwin,
Ro dhummah, Ro
dhummah tanwin, Ro
sukun didahului fathah
atau dhummah, Ro suskun
berhadapan dengan huruf

isti’la’, Ro suskun
didahului Hamzah
Washol, Ro yang

didahului huruf berharakat
sukun selain Ya’, Ro
targiq (tipis), Ro kasroh,
Ro kasrah tanwin, Ro
sukun didahului Ya’ sukun
diwagafkan, Ro yang
didahului  oleh  huruf
berharakat sukun selain
Ya yang sebelumnya ada
huruf berharakat kasrah
diwagafkan, Ro boleh
tafkhim atau Tarqiq)

13.Hukum Lam pada lafadz
Allah

14.Macam-macam Lam pada
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lafadz  Allah  (terbaca
tafkhim  dan  terbaca
tarqiq)
15.Hukum Alif
16.Macam-macam Alif
(terbaca  tafkhim  dan
terbaca tarqiq)
17.Qolqgolah
18.Macam-macam Qolgolah
(Qolgolah  sughro  dan
kubro)
19.Hukum al Ta’rif
20.Macam-macam hukum al-
ta’rif (Idzhar Qomariyah
dan Idghom Syamsiyah)
21.Gunnah Musyaddadah

Setelah semua jenjang diatas selesai, dilanjutkan
pembelajaran jenjang Al-Qur’an dengan mushaf rosm utsmani
dengan dua kompetensi inti yaitu menjaga bacaan pada materi
jilid 1 s/d ghorib serta tajwid dan menguasai pembiasaan
wagqof dan ibtida’ serta pengaturan nafas pada bacaan juz 1 s/d
juz 30. Penyususnan kompetensi inti dan kompetensi dasar
mdalam pembelajaran Al-Qur’an berjenjang dengan metode
Thorigoty sebagaimana dijelaskan diatas bertujuan untuk
memproyeksikan kemampuan atau potensi yang harus dicapai
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran sekaligus
dapat dijadikan sebagai indikator kebarhasilan dalam
pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai

dengan kompetensi dasar.
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d) Muatan Pokok Pembelajaran dan Indikator Ketercapaian

Kompetensi

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir
sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
Adapun indikator kompetensi memiliki arti perilaku yang
dapat diukur dan atau diobservasi untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan
penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur dan mencakup pengetahuan sikap
dan keterampilan. Adapun muatan pokok dari materi beserta

indicator ketercapaian metode Thorigoty sebagai berikut:>*

Tabel 2.4 Muatan pokok pembelajaran dan Indikator
Ketercapaian Metode Thoriqoty

Jilid

Muatan

Pembelajaran

Indikator

. Mengenal

. Bab tebal tipis

huruf berharokat
fathah.

nama
huruf hijaiyah.

. Mengenal angka

arab

1. Dapat mengenal, membaca

dan terampil dalam membaca
hurufhuruf  hijaiyah  yang
tebal/tipis berharokat fathah

. Dapat mengenal, membaca

dan terampil dalam membaca
nama huruf-huruf hijaiyah
dengan Keras, tepat, benar
dan teratur

. Dapat mengenal, membaca

dan terampil dalam membaca
nama angka-angka Arab
dengan Kkeras, tepat, benar
dan teratur

1. Bab kasroh yang

menempel pada

. Dapat mengenal, membaca

dan dapat terampil membaca

% bid., hal. 01-55
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huruf tipis.

. Bab kasroh yang

menempal pada
huruf tebal.

. Bab dhummah

yang menempel
pada huruf tipis.

. Bab dhummah

yang menempel
pada huruf tebal.

. Pengenalan huruf

berangkai.

. Pengenalan nama

harokat  fathah,
kasroh, dhummah
dan angka.

. Bab yang

panjangnya 1 alif
(mad Thobi’i dan

mad Shilah
Qoshiroh).
. Bab huruf

tertulis, tetapi
tidak terbaca.

. Bab tanwin

(fathah  tanwin,
kasroh  tanwin,
dhummah
tanwin)

huruthuruf hijaiyah
berharokat kasroh menempel
pada huruf-huruf tipis.

. Dapat mengenal, membaca,

dan  terampil  membaca
harokat kasroh yang
menempel pada huruf-huruf
tebal. Dapat mengenal nama
harokat.

. Dapat mengenal, membaca

dan  terampil  membaca
harokat Dhummah
menempel pada hurufhuruf
tipis.

. Dapat mengenal, membaca

dan  terampil  membaca
harokat Dhummah
menempel pada hurufhuruf
tebal.

. Dapat mengenal, membaca

dan  terampil  membaca
huruf-huruf hijaiyah
berangkai.

. Dapat mengenal, membaca
dan  terampil  membaca
Asma’ul huruf yang

berangkai.

. Dapat mengenal, membaca

dan  terampil  membaca

huruf-huruf mad.

. Dapat mengenal, membaca

dan terampil membaca huruf
tertulis tetapi tidak terbaca
dengan tanda Ha’ kecil.

. Dapat mengenal, membaca

dan  terampil  membaca
tanwin yang menempel pada
huruf-huruf tebal dan tipis.

. Bab sukun

ringan,  dengan
tanda kepala Kho
(Khofif).

. Bab hamzah
washol.

. Bab shifat ‘aridho
Ro.

. Bab hamzah

berharokat sukun
dan ‘Ain
berharokat sukun

. Bab Mim

berharokat sukun.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
huruf yang terdapat harokat
sukun ringan dengan tanda
kepala Kho’.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca Lam
Ta’rif

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
Hamzah Washol

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca sifat
‘Aridho Ro’ yang terbaca
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. Bab huruf Ba dan

Dal  berharokat

Tafkhim (tebal) dan Tarqiq
(tipis).

sukun. 5. Dapat mengenal, membaca
. Bab Huruf jim dan terampil membaca
berharokat sukun. huruf Hamzah dan ‘Ain
. Bab huruf Tho berharokat sukun
dan Qof | 6. Dapat mengenal, membaca
berharokat sukun. dan terampil membaca
. Bab sukun berat Mim berharokat sukun.
dengan tanda | 7. Dapat mengenal, membaca
kepala Syin dan terampil membaca Ba
(Syiddah). an Dal berharokat sukun.

8. Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
huruf jim berharokat sukun.

9. Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca Tho
dan Qof berharoat sukun.

10. Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
harokat sukun berat dengan
tanda kepala Syin
(Syiddah).

v Bab hukum | 1. Dapat mengenal tulisan,
lafadz Allah mengenal hukum,
(tafkhim dan membaca, dengan terampil
tarqiq) membaca Lafadz Allah.
Bab mad wajib | 2. Dapat mengenal bacaan,
muttashil,  mad membaca, dengan terampil
jaiz munfashil membaca Lafadz yang
dan mad lazim. terdapat Mad  Wajib
Bab nun sukun Muttashil dan Mad Jaiz
dan tanwin Mungfashil.

(tantang  idhar, | 3. Dapat mengenal hukum,
ikhfa’,  idghom membaca, Lafadz yang
bilaghunnah dan terdapat bacaan  Mad
iglab) Lazim, dapat dengan
Bab hukum mim terampil membaca
sukun  (tentang fawatihussuwar dengan
idzhar, idgham tepat dan benar.
dan ikhfa”) 4. Dapat mengenal, membaca,
dengan terampil membaca
Lafadz yang terdapat Nun
sukun dan tanwin yang
terbaca Idzhar

5. Dapat mengenal,
membaca, dengan terampil
membaca Lafadz yang
terdapat Nun sukun dan
tanwin yang terbaca Ikhfa’
dengan tepat dan benar.

6. Dapat mengenal dan
membaca lafadz  yang
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10.

11.

12.

terdapat tanwin selain tanda
baca ldzhar dengan tepat
dan benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca Mad
Lazim Kharfi Mutsaqggol
dan Mukhoffaf  pada
Fawatihussuwar  dengan
tepat dan benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca Mad
Lazim bacaan Idghom
Syafawi de

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan Ikhfa’ Syafawi
dengan tepat dan benar.
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
hukum nun sukun dan
tanwin  terbaca ldghom
Bilaghunnah dengan tepat
dan benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan Nun Sukun dan
Tanwin  terbaca Iglab
dengan tepat dan benar.
Dapat  membaca
terampil

dan

1.

2.

3.

. Bab

Bab pewaqofan
lafadz

Bab idgham
bighunnah.

Bab idgham
mutamatsilain,
mutaqoribain dan
mutajanisai.

.Bab Ro tafkhim

dan Ro tarqiq
tanwin
berhadapan
dengan hamzah
washol + sukun.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang di waqofkan
dan tanda wagof dengan
tepat dan benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang ada hukum
Nun sukun atau Tnwin
terbaca Idghom Bighunnah
dengan tepat dan benar.
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat Ta’
Marbuthoh dan Majruroh
dengan tepat dan benar.
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat tanda
Mad yang jika waqof tidak
terbaca dengan tepat dan
benar.
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10.

11.

12.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan  yang  terdapat
Idghom Mutamatsilain
dengan tepat dan benar
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan  yang  terdapat
Idghom Mutaqoribain dan
Mutajanisain dengan tepat
dan benar

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat huruf
yang bertasydid diwagofkan
dengan tepat dan benar.
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat waqof
Iskan dengan tepat dan
benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan Mad Lien dengan
tepat dan benar.

Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat Ro’
Tafkhim dan Ro’ Targiq
dengan tepat dan benar.
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan yang terdapat huruf
Hamzah berharokat Fathah
Tanwin dan selain Fathah
Tnawin yang di Waqgofkan
dengan tepat dan benar
Dapat mengenal, membaca
dan terampil membaca
bacaan  yang  terdapat
harokat tanwin berhadapan
dengan Hamzah Washol +
Sukun dengan tepat dan
benar.

Vi

1.

Memperbaiki
dan
menghaluskan
pengucapan huruf
hijaiyah dari
hamzah  sampai
ya’

Memperbaiki dan
menghaluskan

Dapat mengenal, membaca,
menerapkan dan terampil
membaca lafadz sesuai
dengan makhroj dan
shifatul huruf dengan tepat
dan benar.

Dapat membaca,
memperbaiki,
menghaluskan (tartil) dan
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bacaan: idzhar,
idgham, iglab dan
ikhfa’

3. Pembiasaan

wagof dan ibtida’

4. Melazimkan

surat-surat  Al-
Qur’an  dengan
buku Tabarok
(Buku  penyerta
jilid 6)

terampil melafadzkan
bacaan Idzhar, Idgham,
Iglab dan Ikhfa’ sesuai
dengan  hukum  tajwid
dengan tepat dan benar

3. Dapat mengenal, membaca,
menerapkan dan terampil
membaca lafadz  sesuai
dengan makhroj dan
shifatul huruf dengan tepat
dan benar.

4. Dapatmembaca,
memperbaiki,
menghaluskan terampil
melafadzkan setiap pokok
bahasan beserta contoh-
contoh bacaan hukum Nun,
Mim  Sukun,  Ghunnah
Musyaddah, Idghom
Mutamatsilain,
Mutagoribain, Mutajanisain
dengan tepat dan benar.

5. Dapat membaca,
membiasakan, dan terampil
mewaqofkan dan
mengibtidakkan setiap
bacaan pada lafadz dengan
tepat dan benar.

Ghorib
Musykilat

=

Tanda Waqof

2. Nama-nama Al-
Qur’an

3. Lingkar Ta’
Marbuthoh

4. Nama-nama Juz

Al-Qur’an

Bacaan musykilat

Lingkar lonjong

7. Larangan bacaan
basmalah pada
awal surat at-
Taubah

8. Bacaan
pertemuan dua
sukun

9. Bacaan Isymam

10.Bacaan Imalah

11.Bacaan Idzhar
Muthlaq

12.Bacaan Saktah

13.Bacaan yang
boleh terbaca
Saktah

14.Bacaan dua

oo

Dapat mengenal, dapat
membaca, dapat membiasakan,
dan terampil melafalkan bacaan
Ghorib Musykilat yang ada
dalam alQur“an dengan baik
dan benar.
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wajah
15.Bacaan Tashil
Tajwid | 1. Mad 1. Dapat mengenal mad dan
2. Hukum Mad huruf mad
3. Hukum Nun | 2. Dapat mendefinisikan mad
sukun atau dan huruf mad
Tanwin 3. Dapat dengan terampil
4. Hukum Mim mempraktikkan contoh lafdz
sukun mad dengan tepat dan benar
5. Hukum Idghom 4. Dapat menyebutkan
6. Hukum Ro pembagian  hukum-hukum
7. Hukum Lam pada mad
lafadz Allah 5. Mengenal hukum nun sukun
8. Hukum Alif dan tanwin
9. Qolgolah 6. Menyebutkan  pembagian
Pembagian huruf hukum nun sukun dan
Qolgolah tanwin
10.Hukum al ta’rif 7. Mentrampilkan hukum nun
11.Ghunnah sukun dan tanwin
Musyaddadah 8. Mengenal hukum  Mim
sukun
9. Menyebutkan  pembagian

hukum Mim sukun
10.Mentrampilkan hukum Mim
sukun
11.Mengenal hukum Idghom

12.Menyebutkan ~ pembagian
hukum Idghom
13.Mentrampilkan hukum

Idghom
14.Mengenal hukum Ro
15.Menyebutkan ~ pembagian
hukum Ro
16.Mentrampilkan hukum Ro

Pada Metodo Thorigoty lembaga formal atau TPQ

sederajat,

pembelajaran Thoriqoty memiliki

aspek-aspek

muatan pokok yang akan menghantarkan peserta didik dapat

membaca Al-Qur’an dengan lancar, fasih, dan benar. Dalam

progam-progam metodologi Thorigoty memiliki target-target

yang ingin dicapai dalam sebuah pembelajaran secara tuntas

yang sudah dicanangkan dalam buku materi.
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e) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau separangkat
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi
yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Metode-
metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an

melalui metode Thorigoty sebagai berikut:

(1) Metode demonstrasi

Metode demontrasi adalah cara mengajar dimana
guru mempertunjukkan tentang proses sesuatu atau
pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikan.>
Metode demonstrasi dilakukan pada pembelajaran
Al-Qur’an untuk penanaman konsep pembelajaran dengan
cara peserta didik mendengar, melihat dan menirukan apa
yang dilakukan guru dalam memperagakan bacaan Al-
Qur’an dengan kaidah tajwid yang benar. Metode ini
sangat sering digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an

dengan berbagai metode slah satunya metode Thoriqoty.

% Mashito Dan Laksmi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Departemen Agama, 2009), hal.195
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(2) Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara mengajar dengan
menyuruh murid melakukan suatu percobaan, dan setiap
proses percobaan itu diamati oleh guru, sedangkan murid
memperhatikan arahan.® Metode eksperimen dalam
pembelajaran Al-Qur’an sangat sering digunakan setiap
kegiatan evaluasi materi pembelajaran Al-Qur’an. Metode
eksperimen yang dilakuakan guru Thorigoty adalah
peserta didik diberi tugas untuk mencari tanda baca Al-
Qur’an beserta penjelasannya, mempraktikkan bacaan
Ghorib Musykilat dengan benar, mempraktikkan cara
membaca tebal tipis huruf dengan benar, mempraktikkan

bacaan mad dengan panjang bacaan yang benar.

(3) Metode ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian dan
penyampaian informasi melalui peraturan secara lisan oleh
peserta pendidik kepada peserta didik.>” Metode ini masih
banyak digunakan dalam dunia pendidikan khususnya
dalam pembelajaran klasikal. Metode ceramah lebih
sering digunakan dalam setiap pembelajaran formal
maupun non formal. pemilihan metode ceramah dalam

pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Thorigoty ini

% 1bid., hal. 195

%" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal.19
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membantu tersampaikanya materi Al-Qur’an dengan baik
dan direspon oleh peserta didik.
Metode drill (latihan)

Metode drills adalah suatu metode dalam
pembelajaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan
pelajaran yang sudah diberikan. Melalui metode drill akan
ditanamkan kebiasaan tertentu dalam bentuk latihan.®®
Dengan Metode drill yang diartikan “latihan” sering
disamakan dengan istilah “ulangan” padahal maksudnya
berbeda. Latihan bermaksud agar peserta didik memiliki
pengetahuan dan kecakapan tertentu.>® Dengan latihan
yang terus menerus, maka akan tertanam dan kemudian
menjadi kebiasaan. Selain itu metode ini juga dapat
menambah kecepatan, ketepatan, kesempurnaan dalam
melaksanakan sesuatu, dapat pula dipakai sebagai suatu
cara mengulangi bahan latihan yang telah disajikan, juga
dapat menambah kecepatan. Lebih lanjut Rusman
menjelaskan dalam bukunya, bahwa:®°

Model ini berasal dari model pembelajaran Herbart,
yaitu model asosiasi dan ulangan tanggapan model
ini akan memperkuat tanggapan pelajaran pada
siswa. Pelaksanaannya secara mekanis untuk
mengajarkan berbagai mata pelajaran dan kecakapan

dalam melatih siswa, guru hendaknya memerhatikan
jalannya pembelajaran.

%8 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hal. 283
% Zakiyah Drajat dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2006), hal. 302

8 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hal. 283
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Metode driil atau latihan ini dalam metode
Thorigoty diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran
Klasikal baca simak ketika memasuki pembelajaran Al-
Qur’an melalui metode Thorigoty karena untuk
mengevaluasi materi-materi yang penting dalam muatan
materi Thoriqoty misalnya, materi ghorib musykilat yang
berisi tentang tanda waqof pada Al-Qur’an, makhroj dan
sifat huruf Al-Qur’an. Metode merupakan cara
penyampaian materi secara runtun dengan progam-progam
yang sudah ditentukan sebelum pembelajaran dimulai.

Disamping teknikal yang digunakan.

f) Teknik Pembelajaran

Teknik pembelajaran seringkali dasama artikan dengan
metode pembelajaran. Menurut Gerlac dalam Hamzah, teknik
adalah jalan, alat atau media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang
diinginkan atau dicapai.®* Sedangkan menurut salamah teknik
yaitu cara atau metode yang dilakukan oleh seorang guru
dalam rangka mengimplementasikan suatu metode yaitu cara
yang harus dilakukan agar metode yang dilakukan berjalan

efektif dan efisien.’? Teknik pembelajaran Thorigoty yang

" Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif
Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 06

82 Husniyatus Salamah, Strategi Pembelajaran Edisi Pertama, (Surabaya: LAPIS-PGMI,
2008), hal.24
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digunakan dalam proses belajar mengajar agar dapat berjalan
baik, dan lancar yaitu:®®
(1) Klasikal murni
Klasikal ~ yaitu mengajar dengan cara
memberikan materi pelajaran secara bersama-sama
kepada sejumlah murid dalam satu kelas. Kalsikal murni
adalah teknik awal dalam pembelajaran dengan
penanaman konsep atau bahasan yaitu peserta didik
menyimak dan menirukan bacaan guru. Setrategi ini
bertujuan untuk:
(@) Menyampaikan pelajaran secara garis besar dan
prinsip-prinsip yang mendasarinya
(b) Memberi motivasi atau dorongan semangat belajar.
(2) Klasikal Baca Simak
Klasikal baca simak yaitu mengajarkan sacara
bersama-sama setiap halaman judul dan diteruskan
secara individu pada halaman latihan sesuai halaman
masing-masing murid, disimak oleh murid yang tidak
membaca dan dimulai dari halaman yang paling rendah
sampai yang tertinggi.®* Teknik klasikal baca simak
dalam pembelajaran Al-Qur’an dikatan sangat baik
digunakan karena kondusif untuk sebuah pembelajaran

dengan jumlah siswa yang sesuai standart jumlah yang

8 Abu Najibullah Saiful Bakhri, Buku Panduan Pendidikan Guru Pengajar al-Qur’an
(PGPQ), (Blitar: Lembaga Pendidikan Ponpes Nurul Iman,t.tt), hal. 12-17
* Ibid., hal. 14
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ditentukan oleh lembaga pendidikan pendidik Al-Qur’an
(LPP). Teknik ini untuk pematangan atau pemahaman
siswa yang belum faham materi yang diajarkan.
(3) Klasikal Individu
Klasikal-individu  yaitu  mengajar  yang
dilakukan dengan cara menggunakan sebagian waktu
untuk Klasikal dan sebagian waktu yang lain untuk
individual *°
Dengan adanya berbagai teknik pengajaran sesuai
paparan diatas. Guru dituntut untuk lebih pintar dalam
memilih  teknik  pengajaran.  Diantaranya  dengan
mempertimbangkan kondisi kelas yang dihadapi. Sehingga
guru dapat memilih teknik pengajaran secara tepat, dan dapat
mencapai  keberhasilan tujuan pembelajaran. Klasikal
individu merupakan teknik pengajaran pemahan materi
tingkat dasar Thorigoty hingga jenjang Al-Qur’an yang selalu
digunakan dalam metode Thorigoty di lembaga formal atau
lembaga pendidikan Al-Qur’an. Adapun praktik penggunaan
teknik-teknik  yang telah disebutkan diatas dalam
pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Thorigoty

telah dijelaskan dalam Buku Panduan LPPQ Metode

Thorigoty, sebagai berikut:®

® https://nurardiassegaf.wordpress.com/metode-usmani-metode-membaca-al-quran-yang-
telahlama-hilang/ diakses pada hari Jumat, 03 Januari 2019 pukul 11.12 WIB

% |PPQ Pusat Metode Thorigoty, Buku Panduan LPPQ Metode Thorigoty, (Blitar:
Ponpes Bustanul Muta’alimat, t.t), hal. 17
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Tabel 2.5 Praktik Penggunaan Teknik Metode Thorigoty

Materi Teknik Ustadz Santri
Alat Peraga 1 Membaca Menyimak
2 Membaca Menirukan
3 Membaca Membaca
Buku Thorigoty 1 Membaca Menyimak
2 Membaca Menirukan
3 Membaca Membaca
Keterangan:
1= Teknik klasikal murni

2= Teknik klasikal baca simak kelompok

3= Teknik klasikal baca simak individu

Penggunaan teknik dalam penyampaian materi
melalui alat peraga digunakan menyesuaikan tingkat jenjang
materi yang diajarkan. Teknik 1 dan 2 digunakan pada
minggu-minggu awal sampai halaman alat peraga khatam.
Setiap pertemuan harus menyelesaikan 3-4 halaman
peraga. Tetapi untuk anak usia dini cukup satu halaman setiap
pertemuannya dan itu harus diulang-ulang. Teknik 3 digunakan
jika peserta didik sudah khatam peraga, dan setiap pertemuan
harus menyelesaikan 8-10 halaman untuk jilid dan untuk Al-
Qur’an menyelesaikan 5 halaman. Tetapi untuk anak usia dini
setiap pertemuan menyelesaikan 3-4 halaman.

Selanjutnya santri bergiliran membaca dengan sistem
baca simak dengan menggunakan alat peraga. Baca simak

dipraktikkan oleh peserta didik secara bergantian dengan
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sistem putaran, setiap peserta didik membaca satu baris
kemudian ditirukan bersama-sama. bergantian dengan sistem
putaran, setiap peserta didik membaca satu baris kemudian
ditirukan bersama-sama. Diawali dengan Kklasikal murni
halaman yang akan diajarkan pada hari itu. Selanjutnya santri
bergiliran membaca (baca simak). Baca simak dipraktekkan
oleh santri secara bergantian dengan setiap orang membaca
satu baris kemudian ditirukan bersama-sama.

Untuk TPQ/Lembaga sederajat, disertai privat atau
sorogan. Sorogan ini dapat dilakukan dengan cara satu atau
dua anak maju bersama jika halamannya sama. Pada waktu
sorogan anak diberikan tugas (pilihan), Farikh menjelaskan
langkah langkahnya, sebagai berikut:

(1) Membaca bersama-sama mulai halaman sekian
sampai dengan sekian, (2) menulis halaman yang akan
disorogakan, (3) secara urut bergiliran satu anak
membaca halaman yang akan disorogankan
sementara yang lain menulis.®’
Teknik yang digunakan dalam pembelajaran metode
Thorigoty ini selain dapat memprmudah pembelajaran AL-

Qur’an juga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan

efisien sekaligus menjadi ciri khas metode Thorigoty.

% Abdullah Farikh, Buku Materi Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Qur’an LPPQ Metode
Thoriqoty, (Blitar: Ponpes Bustanul Muta’alimat), hal. 17
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g) Teknik Penilaian
Prosedur dan instrument penilaian hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan
mengacu pada standart penilaian. Sumber Belajar
Penentuan  sumber belajar didasarkan  pada
kompetensi inti dan kompetansi dasar, serta materi ajar,
kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi.
Dalam metode Thoriqoty terdapat beberapa sumber
pembelajaran yang digunakan yaitu buku metode Thorigoty
jilid satu sampai enam, buku Ghorib Musykilat metode
Thorigoty, buku Tajwid metode Thorigoty, buku panduan
Makhorijul huruf dan Shifatul huruf metode Thorigoty dan
Al-Qur’an Utsmany Madinah.
2) Implementasi Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
silabus atau rencana pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi:®®
a) Kegiatan Pendahuluan
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
guru saat melaksanakan kegiatan pendahuluan. Hal-hal yang
perlu diperhatikan sebagai berikut:
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran

88 Rusman, Model Model..., hal.09-14
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(2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari

(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang harus dicapai

(4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus

b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan  kegiatan inti  merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan
inti  menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang dapat
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Dalam kegiatan eksplorasi, guru melibatkan peserta
didik mencari informasi yang luas dan dalam, menggunakan
beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan
sumber belajar lain, memfasilitasi terjadinya interaksi dan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
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Dalam kegiatan elaborasi, guru harus membiasakan
peserta didik membaca dan menulis melalui tugas-tugas
tertentu, memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif, berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar dan melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri peserta didik.

Dalam kegiatan konfirmasi, guru harus memberikan
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta
didik, memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar, menempatkan diri sebagai
fasilitator peserta didik, memberikan motivasi kepada peserta
didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
kegiatan Penutup

Dalam Kkegiatan penutup, guru harus membuat
rangkuman atau kesimpulan pelajaran bersama-sama dengan
peserta didik, melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan,
layanan konseling dan memberikan tugas, baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
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peserta didik dan yang terakhir menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Adapun dalam metode Thorigoty kegiatan
pembelajatrannya sebagai berikut:®°

Tabel 2.6 Kegiatan Pembelajaran Metode Thorigoty
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Pendahuluan | 1. Salam

2. Tangan diangkat (guru mengucapkan: posisi
berdoa)

3. Membaca surat Al-Fatihah

4. Do’a pembuka

5. Menanyakan kabar, mengabsen dan lain-lain
(menyiapkan readiness peserta didik)

6. Mengulas kembali materi yang diajarkan
pada pertemuan sebelumnya

7. Memberikan intruksi atau pengarahan
terhadap materi yang akan dibahas dan KD
yang harus dicapai

Inti 1. Penyampaian materi melalui alat peraga
dengan teknik klasikal murni, klasikal baca
simak dan klasikal individu

2. Penyampaian materi melalui buku Thorigoty
dengan teknik klasikal murni, klasikal baca
simak dan klasikal individu

Penutup 1. Memberikan penguatan
2. Menyampaikan garis besar pembelajaran
3. Do’a penutup

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an sebagaimana diatas
adalah gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara
umum. Kegiatan belajar disesuakan dengan situasi, kondisi dan

karakter peserta didik serta alokasi waktu yang diberikan.

% LPPQ Pusat Metode Thoriqoty, Buku Panduan..., hal. 16
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3) Implementasi Tahap Evaluasi
a) Pengertian Evaluasi
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru
adalah evaluasi pembelajaran. Sebab kemampuan melakukan
evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang
mutlak harus dimiliki setiap guru atau calon guru. Evaluasi
digunakan guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
dan hasil dari evaluasi dapat dijadikan feedback bagi guru
untuk memperbaiki pembelajaran. Banyak orang yang salah
mengartikan evaluasi dengan penilaian, pengukuran dan tes.
Hal yang perlu diperhatikan adalah evaluasi mencakup ketiga-
tiganya.maka dalam sebuah sitem pembelajaran istilah yang
paling tepat digunakan adalah evaluasi. Arifin menjelaskan
dalam bukunya bahwa:
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan
yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam
rangka pengendalian, penjaminan dan penetapan kualitas
(nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai
komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan
kriteria tertentu, sebagai bentuk pertanggungjawaban
guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan
penilaian hasil belajar adalah suatu proses atau kegiatan
yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam
rangka pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menilai pencapaian proses dan hasil belajar peserta
didik.”
Evaluasi sebagai penilaian, dilakukan oleh guru

terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat

pencapaian kompetensi peserta didik. Serta digunakan sebagai

70 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur Cet. V, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 09-10
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bahan penyususnan laporan kemajuan hasil belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara
konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes
dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan pengamatyan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas,
proyek dan produk, portofolio serta penilaian diri.”

Penilaian memiliki empat fungsi yaitu, fungsi formatif
(umpan balik dengan program remedial), fungsi sumatif
(menentukan nilai (angka) sebagai bahan penentuan
kelulusan), fungsi diagnostik (memahami latar belakang
peserta didik untuk memecahkan kesulitan), fungsi
penempatan.’? Evaluasi dilakukan berdasarkan kebutuhan yang
diperlukan.  Instrument yang digunakan pun juga
menyesuaikan kebutuhan. Evaluasi pembelajaran sangat
penting dilaksanakan mengingat evaluasi merupakan salah satu
cara untuk mengetahui tingkat prestasi belajar peserta didik.
Mengetahui prestasi peserta didik berfungsi sebagai indicator
keberhasilan dalam bidang studi sekaligus sebagai indikator
kualitas institusi pendidikan. Maka dari itu, kedudukan
evaluasi dalam sebuah pembelajaran sangat penting dan
merupakan bagian yang tidak dapat terlepas dari pembelajaran

itu sendiri.

™ Rusman, Model-model..., hal. 13
2 Arifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal. 20
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b) Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Thorigoty

Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an metode Thorigoty
adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian,
penjaminan dan penetapan kualitas (nilai dan arti)
pembelajaran Al-Qur’an metode Thoriqoty terhadap berbagai
komponen pembelajaran Al-Qur’an metode Thoriqgoty,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Sedangkan, evaluasi penilaian hasil belajar metode Thorigoty
adalah suatu proses atau kegiatan yang sitematis, berkelanjutan
dan menyeluruh dalam rangka pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menilai pencapaian proses dan hasil belajar
Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty.

Berikut penilaian yang dilaksanakan dalam metode
Thoriqoty dalam menentukan kenaikan halaman atau syarat
melanjutkan ke jenjang selanjutnya: 2
(1) Klasikal

(@) Jika jumlah santri (peserta didik) yang tidak lancar
lebih banyak daripada jumlah santri (peserta didik)
yang lancar, maka pertemuan berikutnya halamannya

diulang.

® Muntmainnatur Rudia, Peran Lembaga Pendidik Al-Qur’an (LPPQ) Kota Blitar
dengan Metode “Thorigoty” dalam Inovasi Manajemen Pendidikan Al-Qur’an, (Blitar: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 45
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(b) Jika jumlah santri (peserta didik) yang lancar
lebih banyak daripada jumlah santri (peserta didik)
yang tidak lancar, maka pada pertemuan berikutnya
halamannya dilanjutkan.

(2) Individual atau Privat

(@) Jika santri lancar pertemuan berikutnya halaman
dilanjutkan.

(b) Jika santri lancar dengan nilai bagus sekali,
maka dicoba untuk menambah 1 halaman lagi
(sebagai tambahan halaman jika lancar atau sebagai
halaman persiapan besok jika belum lancar).

(c) Jika santri tidak lancar pertemuan berikutnya
diulang.

(d) Jika santri tidak lancar dengan nilai jelek sekali,
maka cukup setengah halaman saja, jika sudah
lancar baru ditambah 1 halaman lagi.

Farikh dalam bukunya Materi Lembaga Pendidikan
Pendidik Al-Qur’an LPPQ Metode Thorigoty menjelaskan
Kriteria-kriteria dalam penilaian munagosah jilid satu sampai
jilid enam, kriteria penilaian Ghorib Musyykilat dan Tajwid,
sebagai berikut:"

(1) Munagosah menggunakan buku Thorigoty

™ Abdullah Farikh, Buku Materi Lembaga... hal. 82
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(2) Teknik munagosah dilakukan secara acak dan
halaman tidak boleh ditentukan sebelumnya.

(3) Penguji adalah kepala LPPQ kota Blitar atau kepala
sekolah yang bersyahadah Thorigoty

(4) Jika kepala sekolah tidak bersayahadah maka penguiji
adalah guru bersyahadah Thorigoty dengan nilai terbaik.

Adapun pedoman penilaian Munagosah sebagaimana
yang dijelaskan oleh Farikh adalah sebagai berikut: ™

Tabel 2.7 Pedoman Penilaian

Nilai Bidang Penilaian
Kelancaran | Tajwid | Makhroj | Lagu | Suara
95 A A A A A
90 A A B A A
85 B B B B B
80 B B B C C
70 B C C C C
Keterangan:
A= Jikatidak ada kesalahan
B = Jika ada kesalahan dan bisa membetulkan sendiri
C= Jika ada kesalahan dan bisa membetulkan setelah
diarahkan
D = Jika salah dan tidak bisa membetulkan

Human menjelaskan dalam bukunya, bahwa terdapat
beberapa standart kelulusan yang harus dicapai peserta didik
dalam membaca Al-Qur’an, yaitu:

(1) Santri (peserta didik) dinyatakan naik jilid bila

penilaian bidang kelancaran B dan tajwid minimal C.

™ 1bid., hal. 83
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(2) Untuk menentukan kenaikan, nilai berpatokan pada
bidang kelancaran dan tajwid.
2. Tinjauan tentang Metode Thoriqoty

a. Pengertian Metode Thoriqoty

Metode Thorigoty secara Bahasa merupakan gabungan dari
kata metode dan Thorigoty. Metode adalah langkah-langkah yang
diambil seorang pendidik guna membantu peserta didik
merealisasikan tujuan tertentu. Metode berasal dari bahasaYunani
yaitu kata “meta” dan “hodos” berarti cara atau rencana untuk
melakukan sesuatu. Metode adalah cara yang teratur dan berpikir
untuk mencapai suatu maksud.”

Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka langkah tersebut
harus diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka
pembentukan  kepribadian peserta didik. Sedangkan Thorigoty
berasal dari Bahasa Arab “thoriqun” yang berarti jalan, dan
“thorigoty” adalah jalanku. Jadi, metode Thorigoty dapat diartikan
suatu cara kerja yang teratur dan bersistem untuk melaksanakan suatu
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an sesuai (jalanku) dengan
kaidah tajwid. Secara istilah metode Thorigoty adalah suatu metode
dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan sistem berjenjang
melalui  tiga komponen sistem: buku metode Thorigoty,
manajemen mutu Thoriqoty, dan guru bersertifikat metode

Thorigoty. Ketiga komponen sistem itu yang membedakan dengan

"8 Anika Erlina Arindawati, dan Hasbullah Huda, Beberapa Alternatif Pembelajaran di
Sekolah Dasar,( Malang: Banyu Publishing, 2004), hal. 39
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metode lainnya, karena ketiga komponen itu tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lain, guna mendapatkan hasil yang maksimal.

Pada dasarnya, metode Thorigoty merupakan metode
membaca tartil Al-Qur’an, seperti halnya tata cara membaca Al-
Qur’an yang baik dan benar (tartil), kurang lebihnya ada 4 hal pokok
dalam llmu tajwid:

1) Aturan pengucapan dalam kata atau kalimat (seperti: Idzhar,
Idgham, Iglab, Ikhfa’ dll). 2) Aturan panjang-pendeknya bacaan
(seperti: Mad). 3) Aturan berhenti atau tidak berhenti (aturan
wagof) dalam pembacaan ayat-ayat sehingga sesuai dengan arti
yang terkandungnya.”’

Dengan pemaparan komponen yang dimiliki metode
Thorigoty sangat mempermudah peserta didik untuk menangkap
materi Al-Qur’an dengan sangat cepat dan mudah menghafalkan
setiap huruf hijaiyah sesuai dengan Ilmu tajwid. Karena dalam
metode Thoriqoty ketika mengucapakan lafal-lafal Al-Qur’an mulai
dari jilid 1 sampai khatam Al-Qur’an juz 30 pembacaannya
menggunakan tartil secara berjenjang dengan menggunakan standart
penulisan Rosm Usmani dan terdiri tiga sistem komponen: buku
Metode Thorigoty, Manajemen Mutu Metode Thorigoty, dan Guru
Bersertifikat Metode Thorigoty.

b. Sejarah Metode Thoriqoty
Metode thorigoty dididirikan pada tahun 2004 oleh Abdullah

Farikh, S.Th.I dari ketidak puasan dan rasa prihatin karena melihat

proses belajar mengajar Al-Qur’an yang berada di madrasah,

" Abdullah Farikh, Buku Materi ..., hal. 20
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mushalla, masjid dan lembaga masyarakat muslim di kota Blitar yang
masih belum dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
sehingga tergugahlah untuk melakukan pengamatan dan mengkaji
secara seksama lembaga-lembaga tersebut. Setelah diadakan
pengamatan ternyata metode yang dipergunakan oleh para guru dan
pembimbing Al-Qur’an masih belum standar, maka diperlukan
standar metodologi pengajaran, penyamaan materi dan manajemen
kelembagaan, sehingga pada tahun 2004 didirikan wadah untuk
mengkader guru pendidik Al-Qur’an yang terarah dengan nama PGPQ
(Pendidikan Pengajar Guru Al-Qur’an). Metode yang digunakan
PGPQ ini adalah metode Qiroaty. Setelah berjalan dua tahun, PGPQ
kota Blitar metode Qiroaty ini telah meluluskan tiga periode, sehingga
permintaan pengambilan buku semakin banyak. Akan tetapi dalam
pengambilan buku itu terjadi berbagai hambatan, oleh karena itu jalan
satu-satunya adalah menciptakan buku sendiri.

Abdullah Farikh bersama dengan para tertua P.P. Bustanul
Mutaalimat mengadakan rapat dan diputuskan untuk mengarang buku
pembelajaran sendiri yaitu buku Thorigoty. Buku Thorigoty ini
ditashihkan kepada K.H Nawawi Abdul Aziz (Al-Hafiz bil-Qiroatis
Sab’i pengasuh P.P. An-Nur Ngrukem, Pendowoharjo, Bantul,
Yogyakarta) sehingga pada tahun 2007 PGPQ diganti dengan LPPQ
(Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Qur’an) dan metode yang

dipergunakan  adalah metode  Thorigoty.”® Dalam  proses

8 1bid., hal. 68
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pembelajaranya metode Thorigoty memiliki beberapa buku sebagai
panduan pembelajaran yang terdiri dari buku jilid 1 sampai 6 lalu
dilankutkan Ghorib setelah itu baru al-Qur’an.

¢. Tujuan dan Fungsi Metode Thorigoty

Pada umumnya suatu metode pembelajaran Al-Qur’an
memiliki tujuan untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan tartil
sesuai kaidah tajwid yang benar. Tujuan metode Thoriqoty adalah
mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan kaidah tajwid yang benar
melalui media pembelajaran Thorigoty, yaitu buku
pembelajaran dasar membaca Al-Qur’an dengan sistem berjenjang
yang terdiri dari buku jilid 1-6, dengan penyerta buku tabarok, ghorib,
dan tajwid serta menggunakan standart penulisan Rosm Usmani
yang disebarluaskan melalui sistem pembinaan.

Lebih lanjut Farikh menjelaskan bahwa selain memiliki tujuan,
metode Thoriqoty juga memiliki fungsi. fungsi metode Thorigoty
adalah sarana untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan Al-Qur’an
dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan kaidah yang benar
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.”® Untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut perlu dilakukan berbagai usaha. Salah
satu usahanya adalah dengan adanya sertifikasi pembinaan Guru
Metode Thorigoty, buku metode Thorigoty serta manajemen kualitas

metode Thoriqoty.

" 1bid., hal. 21
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d. Prinsip dasar Pembelajaran Thorigoty

Prinsip dasar bagi guru dalam mengajar sudah ditentukan
dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Beberapa diantaranya adalah memiliki bakat, minat, panggilan jiwa,
idealisme dan komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketagwaan, dan akhlak mulia. Memiliki kualifikasi
akademik, latar belakang pendidikan dan kompetensi sesuai dengan
bidang tugas dan memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan.?’ Selain prinsip-prinsip yang telah dijelaskan dalam
undang-undang di atas, Hamzah menjelaskan prinsip-prinsip dasar
belajar secara umum yang berimplikasi pada pembelajaran efektif
yaitu, perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau
pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan atau penguatan,
perbedaan individual.®

Professional guru dalam mengajar sangat diperhatikan dalam
metode Thoriqorty sebagaimana sudah dijelaskan dalam undang-
undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, sehingga guru
yang mengajar memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik
peserta didik. Untuk menunjang keprofesionalannya, guru harus
memiliki  prinsip  penerapan ketrampilan dasar pelaksanaan
pembelajaran yang berupa: kesesuaian (relevansi), kreatifitas dan

inovatif, ketepatan (akurasi), kebermanfaatan dan menyenangkan.®

% |bid., hal. 09
8 Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan..., hal. 191
82 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hal. 375
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Sehingga siswa dapat mencapai target pembelajaran Al-Qur’an yang
dikenal dengan sebutan LBS. LBS yaitu:®
1) Lancar : Membaca fasih, tidak terputus-putus dan tanpa mengeja.
2) Benar : Membaca sesuai hukum tajwid.
3) Sempurna : Membaca Al-Quran dengan lancar dan benar.

Prinsip dasar metode Thorigoty dalam pembelajaran Al-
Qur’an sangat diperlukan, baik untuk guru maupun peserta didik
dalam pembelajaran karena untuk memotivasi Dengan adanya prinsip
pembelajaran ini dapat berimplikasi pada terciptanya pembelajaran
Al-Qur’an yang efektif sehingga peserta didik dapat melangkah maju
ke jenjang berikutnya sampai berhasil menyelesaikan pendidikan Al-
Qur’annya dengan kualitas bacaan Al-Qur’an yang bagus.

e. Sarana dan Prasarana Metode Thoriqoty

Sarana dan peralatan dalam belajar mengajar sangat
dibutuhkan untuk tercapainya sebuah pembelajaran yang kondusif,
dan yang diperlukan adalah: Peraga Thoriqoty, alat penunjuk untuk
klasikal, buku Thorigoty, ruang belajar yang cukup, meja belajar dan
buku prestasi (buku harian dan buku laporan tes jilid Thorigoty).®*

f. Lagu Rost
Metode Thoriqgoty, dalam praktik pembelajaran Al-Qur’annya

menggunakan Lagu Rost. Lagu Rost dan Rosta Alan Nawa pada
bagian ini selalu berhubungan satu sama lainnya, artinya: kalau
memulai dengan lagu rost maka mesti dilanjutkan (disambung)

dengan Rosta Alan Nawa. Jadi lagu Rost dibagian ini hanya sebagai

% Saiful Bakhri, Buku Panduan..., hal. 09
8 LPPQ Pusat Metode Thorigoty, Buku Panduan...., hal. 16
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pembuka saja. Adapun lagu Rost dan Rosta Alan Nawa terdiri dari
tujuh bentuk dan tiga variasi, yaitu: Usyaq, Zanjiron, dan Syabir
Alarros. Sedangkan tingkat suaranya ada dua, yaitu: Jawab dan
Jawabul Jawab.®® Lagu Rost ini mempunyai lima cabang yaitu: Rost
86

Asli, Rost Tsani, Rost Tsalits, Rost Syabir, Rost ‘Alan nawa.

Mushaf Rosm Utsmani

Terdapat banyak sekali jenis rosm atau tulisan latin Arab yang
digunakan dalam penulisan mushaf atau Al-Qur’an. Metode
Thorigoty, dalam pembelajarannya menggunakan rosm utsmany
Madinah. Mushaf rosm utsmany adalah mushaf yang kaidah-kaidah
penyusunannya disusun oleh Kholifah Utsman bin Affan r.a, tepatnya
pada tahun 25 Hijriyah, tahun kedua dari kepemerintahan Kholifah
Utsman bin Affan r.a yaitu setelah 15 tahun wafatnya Rosulullah
SAW.

Secara historis, Al-Qur’an dibukukan dua kali yaitu yang
pertama, pada masa Kholifah Abu Bakar yang bertujuan
mengumpulkan seluruh Qur’an jadi satu, supaya sesuatu darinya taka
da yang hilang. Yang kedua adalah pada masa Khalifah Utsman yang
bertujuan untuk menyeragamkan mushaf dan pembatasan bacaan agar

tidak terjadi perselisihan dikalangan umat. Adapun bentuk tulisan

8 gSaiful Mujab, llmu Nagham Kaidah Seni Baca Al-Qur’an, (Kudus: STAIN Kudus,

2011), hal. 33

8 Muh. Syafi’i, Pengantar Ilmu Tilawatil Qur’an, (Semarang: IAIN Walisongo, 1988), h.

11

8 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai Al-Qur’an Rosm Utsmaniy, (Kediri: Madrasah
Murotillil Qur’an Karim, 2009), hal. 24



65

Utsman ini adalah sesuai dan persis dengan bentuk tulisan mushaf
kumpulan Abu Bakar dan tulisan di zaman Nabi Muhammad SAW.®
Mushaf bentuk Rosm Utsmaniy yang orisinil ialah mushaf-
mushaf yang memakai tanda baca wawu kecil, ya’ kecil dan alif kecil
seperti mushaf hadiah dari Robithoh Alam Islami yang dikirik ke
Indonesia yang cetakan Bairut dari Mesir. Tiga hal pokok yang perlu
diperhatikan dari penulisan Mushaf Rosm Utsmaniy sebagaimana
yang dikemukakan oleh Birri sebagai berikut:®
1) Bentuk-bentuk tulisannya sesuai dengan kaidah-kaidah Rosm
Utsmaniy
2) Tanda bacanya menggunakan tanda baca yang bertajwid dan
bisa menjaga keorisinilan Rosm Utsmaniynya
3) Pada umumnya di bagian belakang Mushaf ini tercantum
penjelasan mengenai penulisannya, kitab-kitab yang dibuat
standart penulisannya dan para pentashihnya. Jadi ini
memang Mushaf yang penuh jaminan
Al-Qur’an yang ada di Zaman Abu Bakarf dan Utsman telah
terpelihara dibukukan yang sampai sekarang mengalir terus dan kita
kenal dengan nama Mushaf Rosm Utsmaniy telah banyak diterangkan
dalam kitab-kitab yang khusus membicarakan pedoman-pedoman
tulisan tersebut. Namun Kitab-kitab ini masih sulit dijumpai di
Indonesia.
3. Tinjauan tentang Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Pembelajaran membaca Al-Qur’an berasal dari tiga kata yaitu

kata pembelajaran, membaca dan Al-Qur’an. Pembelajaran berasal

dari kata “belajar” yang mendapat awalan pe dan akhiran an.

% bid., hal. 39
8 1bid., hal. 47



66

Keduanya (pe-an) termasuk konflik nominal yang berkaitan dengan
perfeks verbal “me” yang mempunyai arti proses.”® Pembelajaran
berasal dari kata belajar yang berarti proses yang ditandai dengan
adanya perubahan diri seseorang. Lebih lanjut, Nana Sudjana dalam
bukunya menjelaskan bahwa perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan,
kebiasaan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.®* Sedangkan arti pembelajaran menurut
UU Sisdiknas No. 20/2003, Bab | pasal | ayat 20 dalam Khaniful
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.”? Jadi, pembelajaran adalah
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang menghasilkan sebuah
perubahan baik berupa perubahan pengetahuan, sikap, kebiasaan serta
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.

Membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan
atau hanya dalam hati). Membaca juga berarti mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis.”> Membaca dalam hal ini dipahami

sebagai pelafalan dari apa yang dilihat dalam bentuk tertulis. Quraish

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Balai Pustaka,
2000), hal. 664

°! Nana Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal. 05

% Khaniful, Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2003), hal. 14

%Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hal. 83
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Shihab dalam bukunya mengartikan kata membaca sebagai
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-
cirinya dan sebagainya. Semua itu dapat dikembalikan kepada hakikat
“menghimpun” yang merupakan akar dari kata tersebut.”® Lebih
lanjut, Sensa dalam bukunya menjelaskan bahwa berdasarkan Al-
Qur’an, membaca diistilahi dengan bermacam-macam. Qara’a atau
membaca, yatlu atau menelaah, rattili atau membaca dengan
harmonisasi nada, tadrusun atau mengkaji secara akademik dan
tadzabbur atau memahami dengan hati.®> Bermacam-macam istilah
yang digunakan untuk pengertian membaca menunjukkan bahwa Al-
Qur’an sangat menaruh perhatian terhadap kegiatan membaca.
Manfaat yang akan diperoleh adalah anugerah berupa pemahaman,
pengetahuan, dan wawasan baru dengan begitu seseorang dapat
membedakan mana hal baik dan mana hal buruk.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada
Muhammad saw, yang dibaca dengan mutawatir dan beribadah
dengan membacanya.”® Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang
harus dipelajari dan diamalkan isinya, serta sekurang-kurangnya harus
selalu membacanya, karena membacanya merupakan ibadah kepada
Allah. Al-Qardhawi mengemukakan bahwa:

Al-Qur’an seratus persen berasal dari Allah, baik secara lafadz

maupun makna, diwahyukan kepada nabi dan Rasul Muhammad
saw melalui wahyu “al-jalily” (wahyu yang jelas) dengan

%Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: Mizan, 2009), hal. 261

%Sensa dan M. Djarot, Komunikasi Qur’aniah: Tadzabbur Untuk Pensucian Jiwa,
(Bandung: Pustaka Islamika, 2005), hal. 68-69

% \lyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itgan Publishing, 2013), hal. 16
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turunnya malaikat Jibril sebagai utusan Allah untuk disampaikan
kepada Rasulullah dan bukan melalui jalan wahyu yang lain.”’

Nabi Muhammad saw dalam hal menerima wahyu mengalami
berbagai macam keadaan. Baik itu dengan cara malaikat memasukkan
wahyu itu kedalam hatinya, malaikat menampilkan dirinya kepada
nabi berupa seorang laki-laki, wahyu datang kepadanya seperti
gemerincingnya lonceng, maupun dengan menampakkan wujud
aslinya.

Jika disimpulkan dari pemaparan arti kata pembelajaran, kata
membaca dan kata Al-Qur’an diatas maka pengertian dari
pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah suatu proses yang di
dalamnya terdapat interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan
interaksi dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dalam
rangka mempelajari cara membaca atau mengeja dan melafalkan Al-
Qur’an dengan baik dan benar baik dari segi makhroj dan shifatul
huruf Al-Qur’an, kaidah-kaidah ilmu tajwid maupun mempelajari
semua yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an Yyang
merupakan kitab suci umat Islam.

b. Pembelajaran Dasar Membaca Al-Qur’an
Membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca kitab suci
lain. Membaca al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni,
nilai sastra yang tinggi serta ruang lingkup membaca al-Qur’an
lebih  banyak  berisi pengajaran  keterampilan khusus yang

memerlukan banyak latihan dan pembiasaan. Hal ini dikarenakan

% Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2000), hal. 03
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dalam pembelajaran al-Qur’an, peserta didik belajar huruf-huruf dan
kata-kata yang tidak mereka pahami artinya sehingga tidak dapat
disamakan dengan pembelajaran membaca pada umumnya. Yang
paling penting dalam pembelajaran membaca al-Qur’an adalah
keterampilan membaca al- Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah yang disusun dalam ilmu tajwid.*®
Adapun kriteria untuk mengetahui tingkat kualitas kebenaran

bacaan Al-Qur’an adalah sebagaimana yang telah dipaparkan dalam
buku panduan pendidikan guru pengajar Al-Qur’an karya Abu
Najibullah Saiful Bakhri yang pada intinya pembelajaran mengacu
pada:

(1) Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kualitas bacaan

santri kembali pada pengertian tartil, yaitu makharijul huruf dan

sifatul huruf, (2) Pada tahap evaluasi, mampu mengupas pokok-

pokok ilmu dasar tajwid, (3) Bisa menyimak, membenarkan dan

menyalahkan bacaan dari murid (untuk pembinaan PGPQ)*°

Target yang diharapkan dari pembelajaran Al-Qur’an dengan

Metode Thoriqoty secara umum adalah peserta didik mampu
membaca Al-Qur’an dengan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rosulullah SAW.*® Dari sini,
santri harus mempelajari berbagai ketentuan yang terdapat dalam
pembelajaran Metode Thorigoty, yaitu: setiap peserta didik harus
dapat melampau KI dan KD pada mulai dari tingkatan yang paling
rendah sampai yang paling tinggi yaitu, jilid satu sampai jilid enam

dilanjutkan Ghorib Musykilat dan Tajwid dan dilanjutkan dengan

% Alwi, Ulumul Quran, (Malang: PIQ, 2007), hal. 03
%Saiful Bakhri, Buku Panduan..., hal. 05
1% Ipid., hal. 05
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setoran hafalan Juz amma. Jika sudah lulus maka dapat naik tingkatan
ke jenjang al-Qur’an mulai juz satu sampai juz tiga puluh dan disertai
dengan hafalan surat-surat Munjiyat. Jenjang demi jenjang dalam
pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan metode Thoriqoty ini
dilaksanakan utamanya bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam membaca Al Qur’an

minimal harus memenuhi beberapa indikator, di antaranya:'%*

1) Mengenal huruf hijaiyah meliputi huruf tunggal dan huruf
sambung yang berada di awal, di tengah dan di akhir dalam
rangkaian kalimat (kata) dan jumlah kalimat.

2) Penguasaan makhorijul huruf yakni bagaimana cara
mengucapkan dan mengeluarkan bunyi huruf hijaiyah dengan
benar.

3) Penguasaan shifatul huruf yakni sifat yang menetap pada
haruf hija’iyah.

4) Penguasaan ilmu tajwid yakni kemampuan membaca al-
Qur’an yang sesuai dengan kaidah membaca Al Qur’an yang
di contohkan Rosulullah SAW.

Berdasarkan kemampuan minimal membaca Al-Qur’an yang
harus dimiliki oleh peserta didik sebagaimana dijelaskan di atas maka
pembelajaran Al-Qur’an harus memfasilitasi peserta didik agar dapat
memiliki penguasaan terhadap makhorijul huruf, shifatul huruf dan
ilmu tajwid. Lebih lanjut Ditjen Binbaga Islam menjelaskan bahwa
terdapat beberapa isi pengajaran dasar membaca Al-Qur’an,
diantaranya adalah kemampuan mengenali dan membedakan huruf-
huruf Al-Qur’an (huruf hija’iyah) secara benar dan cara membunyikan

masing-masing huruf hija’iyah dan sifat-sifat huruf tersebut.'®?

%Acep lim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2003), hal. 20-21.

%Ditjen Binbaga Islam, Pedoman Penyelenggaraan Pengajian Kitab di Pondok
Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI, 1983), hal. 24
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Pernyataan ini menunjukkann bahwa makhorijul huruf, shifatul huruf
dan ilmu tajwid merupakan tiga hal dasar yang harus dikuasai ketika
seseorang belajar membaca Al-Qur’an. Secara lebih rinci makhorijul
huruf dan shifatul huruf dijelaskann sebagai berikut:
1) llmu Tajwid
Tajwid adalah suatu hiasan bagi bacaan yang baik dan
benar dengan cara memberikan hak-haknya huruf dan dan
membacanya sesuai dengan susunan yang terdapat dalam suatu
urutan huruf. Menurut Al-Jazary tajwid merupakan masdar dari
lafad Jawwada-tajwidan yang bermakna membaguskan ketika
datang dengan membaguskan beberapa lafad dalam keadaan
tilawah dan menghiasi bacaan tanpa membuat cacat atau
mencederai, dan wajar dan tidak ada pengaruh (di buat-
buat/Takalluf).!®® Sedangkan menurut Ismail Tekan Tajwid
menurut ma’nanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi
bacaan al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya yang
tertentu.’® Adapun hukum-hukum bacaan Al-Qur'an yang
dibahas dalam ilmu tajwid sebagai berikut:
a) Bacaan nun sukun dan tanwin, meliputi: idzhar halgi, idghom
bighunnah, iglab dan ikhfa’
b) Bacaan mim sukun, meliputi: idghom ma’al ghunnah, ikhfa’

syafawi dan idzhar syafawi

193 Syamsu Al-Din Abu Al-Khoir Ibnu Al-Jazary, Al-Tamhid fi llmu Al-Tajwid, (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif, 1985), juz. I, hal. 47

104 |smail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006).
Hal. 13
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¢) Bacaan mad, meliputi: mad thobi’i (mad asli) dan mad far’i
(mad cabang)
2) Makhorijul Huruf

Makhraj huruf adalah tempat-tempat keluar huruf ketika
membunyikannya.’®® Makhraj huruf hijaiyah terdapat pada 17
tempat yang terbagi dalam lima kelompok (maudhuu’), demikian
menurut pendapat yang termasyhur.'® Kelima kelompok tersebut
dijelaskan oleh Farikh dalam bukunya sebagai berikut:

a) Maudhi’ Jauf, artinya: Tempat makhraj yang terletak di
rongga mulut. (Jauf artinya: Rongga).

b) Maudhi’ Halg, artinya: Tempat makhraj yang terletak di
rekungan. (Halq artinya: Rekungan).

C) Maudhi’ Lisan, artinya: Tempat Makhraj yang terletak di
lidah. (Lisan artinya: Lidah ).

d) Maudhi’ Syafatain, artinya: Tempat Makhraj yang
terletak di dua bibir. (Syafatain artinya: Dua bibir)

e) Maudhi’ Khaisyum,artinya: Tempat Makhraj yang
terletak di pangkal hidung. (Khaisyum artinya : Pangkal
hidung).'?’

3) Shifatul Huruf
Setiap huruf hujaiyah yang keluar dari mulut memiliki
makhroj tertentu sesuai dengan sifat makhorujiul hurufnya, agar
bacaannya lebih fasih dan bagus.'®® Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa shifatul huruf adalah sifat-sifat yang menetap

pada huruf-huruf hija’iyah yang dapat mempengaruhi kefasihan

dalam membaca al-Qur’an.

1%51smail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006),
hal. 21

106 A Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Quran (lImu Tajwid), (Jakarta: PT. Mutiara
Sumber Widya, 2002)., hal. 21

197 Abdul Farikh, Buku Panduan Makhroj....., hal. 1-33

%Abdul Farikh, Buku Panduan Makhroj dan Sifatul Huruf Al-Quran,(Blitar: Pondok
Pesantren Bustanul Muta’alimat, 2008) hal. 1
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terbagi menjadi dua

yaitu, shifat Lazimah yang merupakan sifat-sifat bacaan yang

menetap pada satu persatunya huruf (afroodul huruf) dan shifat

‘Aridoh adalah sifat-sifat bacaan yang baru datang dan timbul

karena shifat Lazimah tadi, seperti bacaan tarrqig dan tafkhimnya

Ro’ dan Lam.

Setiap huruf hujaiyah yang keluar dari mulut memiliki tempat

keluarnya masing-masing ketika huruf dikeluarkan maka huruf akan

menimbulkan sebuah cirri-ciri tertentu atau bisa juga dikatakan bahwa

sempurnanya pelafalan huruf berarti huruf itu keluar pada tempat yang

tepat dan memenuhi sifat sifat hurufnya. Berikut ini adalah makhroj dan

sifat-sifat huruf hijaiya

h.109

Tabel 2.8 Makhorijul huruf dan sifatul huruf

No | Makhorijul Huruf | Huruf Shifatul Huruf
1 e Jahr — Syiddah — Istifal — Infitah —
Pangkal Ishmat
2 | tenggorokan 5 Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
— Ishmat
3 z Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
Tengah — Ishmat
4 | Tenggorokan ¢ Jahr — Tawasuth — Istifal — Infitah —
Ishmat
5 z Hams — Rokhowah — Isti’la’ — Infitah
Puncak — Ishmat
6 | Tenggorokan & Jahr — Rokhowah — Isti’la’ — Infitah —
Ishmat
7 | Tengah lidah o Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
renggang dengan — Ishmat - Tafasysyi
langit — langit dan
bibir terbuka
8 « | Jahr — Syiddah — Istifal — Infitah —
Kedua bibir atas — Idzlag — Qolgolah
9 | bawah E Jahr — Rokhowah- Istifal — Infitah —
Ishmat — Liin

199 Abdul Farikh, Buku Panduan Makhroj.. ..., hal. 1-30
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10 R Jahr — Syiddah — Istifal — Infitah —
Punggung  ujung Ishmat — Qolqgolah
11 | lidah mengenai fl Hams — Syiddah — Istifal — Infitah —
pangkal gigi depan Ishmat
12 | atas L Jahr — Syiddah — Isti’la’ — Ithbaq —
Ishmat — Qolqgolah
13 & Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
Ujung lidah — Ishmat
14 | mengenai ujung J Jahr — Rokhowah- Istifal — Infitah —
dua gigi depan atas Ishmat
15 L Jahr — Rokhowah- Isti’la’ — Ithbaq
— Ishmat
16 | Sisi bagian depan J Jahr — Tawasuth — Istifal — Infitah —
lidah mengenai ldzlaq — Inkhirof
gusi gigi depan atas
17 | Kedua bibir atas- A Jahr — Tawasuth — Istifal — Infitah —
bawah dan rongga Idzlaq
pangkal hidung
18 | Ujung lidah O Jahr — Tawasuth — Istifal — Infitah —
mengenai gusi gigi Idzlaq
depan atas dan
rongga pangkal
hidung
19 | Bibir bawah bagian ) Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
dalam  mengenai —ldzlag
ujung gigi depan
atas
20 | Pangkal lidah 3 Jahr — Syiddah — Isti’la’ — Infitah—
mengenai langit — Ishmat — Qolqgolah
langit atas lunak
21 | Pangkal lidah agak d Hams — Syiddah- Istifal — Infitah —
ke depan mengenai Ishmat
langitlangit atas
keras
22 | Sisi lidah (kanan- | ;= | Jahr — Rokhowah- Isti’la’ — Ithbag
kiri) mengenai sisi — Ishmat — Istitholah
gusi gigi graham
atas sebelah dalam
23 | Ujung lidah agak B Jahr — Tawasuth— Istifal — Infitah —
ke dalam mengenai Idzlag — Inkhirof — Takrir
gusi gigi depan atas
24 | Tengah lidah rapat z Jahr — Syiddah — Istifal — Infitah —
dengan langit - Ishmat — Qolqgolah
langit
25 B Jahr — Rokhowah- Istifal — Infitah —
Ujung lidah Ishmat — Shofir
26 | mendekat diantara o Hams — Rokhowah — Istifal — Infitah
gigi depan atas — — Ishmat — Shofir
27 | bawah _=a | Hams —Rokhowah- Isti’la’ — Ithbag
— Ishmat — Shofir
28 | Tengah lidah rapat 0 Jahr — Rokhowah- Istifal — Infitah —

dengan langit —

Ishmat — Liin
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| langit

Untuk sifat yang tercetak tebal berarti sifat pada huruf hijaiyah

tersebut kuat akan terlihat ketika melafalkan huruf tersebut. Berikut arti

dan makna sifat yang tertulis di atas:

Tabel 2.9 Keterangan Shifatul Huruf

No Shifatul Keterangan
Huruf

1 | Jahr Tertahanya Nafas

2 | Hams Terlepasnya Nafas

3 | Syiddah Tertahanya Suara

4 | Tawasuth Suara antara tertahan dan terlepas

5 | Rokhowah Terlepasnya Suara

6 | Istifal Turunya lidah dari langit — langit.

7 | Isti’la’ Naiknya lidah dari langit — langit

8 | Ithbag Terkatubnya lidah pada langit-langit

9 | Infitah Renggangnya lidah dari langit

10 | ldzlaq Ringan diucapkan

11 | Ishmat Berat diucapkan.

12 | Qolgolah Suara yang kuat, yang keluar setelah menekan huruf.
13 | Inkhirof Condongnya huruf ke mmakhroj atau sifat yang lain.
14 | Shofir Suara tambahan yang berdesis.

15 | Liin Mudah diucapkan atau lunak.

16 | Takrir Bergetarnya ujung lidah.

17 | Istitholah Memanjangnya suara dalam makhroj.

18 | Tafasyisyi Berhamburnya angin di mulut.

Dari makhroj dan sifat huruf hijaiyah yang di uraikan dalam

tabel di atas dapat di amati bahwa setiap huruf itu memiliki karakter yang

berbed beda dan cara pelafalanya yang berbeda-beda pula, jadi setiap

orang yang hendak membaca al-Qur’an mengetahui dan dapai melafalkan

huruf-huruf hijaiyah sesuai hak-hak dari huruf yang diucapkan.
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c. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup bagi
umat Muslim memiliki banyak sekali keutamaan. Diantaranya sebagai
berikut:**

1) Pemberi syafa’at di hari kiamat

2) Allah akan menaikkan derajat orang yang membaca Al-Qur’an

3) Akan memperoleh kebaikan dan dilipat gandakan kebaikan itu

4) Dijauhkan dari iri dan dengki

5) Orang yang membaca Al-Qur’an besok akan berkumpul bersama
para malaikat

6) Mendapat ketenangan dan rahmat.

Membaca Al-Qur’an merupakan amal ibadah yang mulia
disisi Allah. Membaca Al-Qur’an banyak memiliki faedah dan
keutamaan. Setiap orang muslim yakin bahwa membaca Al-Qur’an
termasuk amal yang mulia yang bernilai pahala, sebab yang dibaca
adalah sebaik-baik bacaan bagi orang muslim. Tidak hanya itu, Al-
Qur’an juga merupakan syifa 'u linnas atau obat bagi manusia.

d. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an
Tinggi-rendahnya pemahaman siswa terhadap bacaan
dikarenakan kurangnya kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca
merupakan salah satu faktor penentu dalam kemampuan pemahaman.

Semakin sering kegiatan membaca dilakukan, maka kemampuan

19 |mam Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim, (Jakarta Selatan: Mustagiim, 2005),
him. 15
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pemahaman juga akan semakin meningkat. Kemampuan membaca

seseorang sangat ditentukan oleh faktor intensitas membacanya.*™

Ajzen berpendapat bahwa intensitas dipengaruhi oleh empat aspek,

yaitu sebagai berikut:'*?

1) Frekuensi, adalah lamanya peluang perilaku atau suatu aktivitas
tertentu

2) Perhatian, merupakan Kketertarikan individu terhadap objek
tertentu yang menjadi target perilaku

3) Penghayatan, berupa pemahaman terhadap informasi yang dilihat
dan dialami, kemudian informasi tersebut dipahami, dinikmati,
dan disimpan sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang
bersangkutan

4) Durasi, merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan
individu untuk melakukan suatu aktivitas tertentu

Maka harus ada upaya pembiasaan membaca agar

mendapatkan manfaat yang berkesinambungan. Hasil yang berusaha

diraih sangat tergantung pada kesungguhan dan semangat pelatihan

dan pembiasaan diri.*** Namun dalam kenyataannya, semua proses

pembelajaran tidak selalu berjalan dengan lancar. Adakalanya

dijumpai hal-hal yang dapat menghambat keberhasilan pembelajaran.

Tak terkecuali dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hambatan

111 Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung:
Angkasa, 1990), him. 243

2] atifah Prihandini, Pengaruh Intensitas Membaca Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V SD Segugus Il Kecamatan Pengasih Kulon Progo, (Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2015),
him. 16-17

3 Nawawi, Rif'at Syauqi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 240
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yang dialami oleh peserta didik adakalanya dalam proses penerimaan

dan adakalnya dalam proses penyimpanan. Beberapa faktor

penghambat dalam sebuah pembelajaran adalah:

1) Lupa

Lupa adalah tidak dapat mereproduksi kembali hal yang

telah seseorang pelajari. Faktor yang dapat memicu terjadinya
gangguan memanggil kembali hasil terdahulu menurut Whiterington
dalam Syamsudin dalam adalah:***

a) Adanya hasil belajar yang baru, yang dapat mengganggu
untuk memanggil hasil belajar terdahulu

b) Hasil belajar terdahulu mengganggu untuk memanggil
hasil belajar yang baru

c) Mempelajari atau menghafal sesuatu secara mendadak
menjelang mengikat kembali, misalnya menjelang ujian.

2) Kejenuhan Belajar

Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang
digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Dengan
demikian seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa
seakan-akan pengetahuan dan ketrampilan yang diperolehnya dari
proses belajar tidak ada kemajuan. Hal ini disebabkan antara lain
karena keletihan, kejenuhan atau rasa bosan. Keletihan siswa dapat
dikategorikan sebagai berikut:'*

a) Keletihan panca indera, terutama penglihatan dan
pendengaran. Keletihan ini dapat dihilangkan dengan
istirahat sejenak atau mengubah posisi atau suasana
belajar.

b) Keletihan fisik, keletihan ini dapat dikurangi dengan
istirahat dna mengonsumsi makanan yang bergizi

114 Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan..., hal. 202
15 |bid., hal. 203-205
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c) Keletihan mental dihilangkan dengan terapi secara
menyeluruh melibatkan unsur-unsur yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena
kecemasan siswa terhadap akibat negative dan patokan
keberhasilan, siswa berada dalam situasi kompetitif, siswa
yang mempercayai konsep kinerja akademik yang optimal.

Hambatan yang dapat ditemui siswa dalam proses
diminimalkan melalui pengorganisasian belajar dan mendorong
mereka untuk mampu mengatur (meregulasi) sendiri belajarnya
(self regulated learning) dan tidak bergantung sumber yang berada
diluar dirinya.

4. Tinjauan tentang Siswa

Peserta didik atau Siswa adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.**® Menurut
Piaget dalam Hamza, sejak lahir peserta didik mengalami tahap-tahap
perkembangan kognitif. Setiap tahapan perkembangan kognitif tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda, yang meliputi:**’

a. Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun). Pada tahap ini
kemampuan skema kognitifnya masih terbatas. Peserta didik
suka meniru perilaku orang lain

b. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). pada tahap ini
peserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif
materi misalnya, volume dan jumlah

c. Tahap operasional-formal (usia 11-15 tahun), pada tahap ini
peserta didik sudah menginjak usia remeja. Perkembangan
kognitifnya sudah memiliki kemampuan mengoorgdinasikakan

dua ragam kemampuan kognitif baik secara simultan (serentak)
maupun berurutan

118 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003, tentang system
pendidikan Nasional beserta penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003) hal. 03
" Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan..., hal. 237-238
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Pemahaman terhadap peserta didik diperlukan dalam rangka
membantu peserta didik menjalani tugas-tugas perkembangan secara
optimal, sehingga peserta didik memiliki kecakapan hidup dan mampu
menjalani realita dalam kehidupannya, sesuai dengan potensi yang ada
pada dirinya.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai methode belajar Al-Qur’an sudah pernah
dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. Penelitian relevan ini sebagai
bahan pengembangan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah implementasi metode Thorigoty
dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada Siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber

Sanankulon Blitar. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Skripsi Uci Fauziah, Pembelajaran Al-Quran melalui Metode Thorigoty
di SMA plus Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan Kulon Blitar,
tahun 2015 dengan penelitian yang berfokus pada perencanaan dan
penggunaan metode Thorigoty dengan pendekatan klasikal murni dan
pendekatan klasikal baca simak secara individual maupun kelompok di
SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar. Dari hasil penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa perencanaan metode Thorigoty di SMA
Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar menggunakan silabus dan RPP
yang dapat membantu penyampaian muatan materi Thorigoty dengan baik
dan mudah diterima oleh peserta didik. Penggunaan pendekatan klasikal

murni dilakukan dengan cara penanaman konsep materi secara mendetail
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dan memberikan prinsip-prinsip dasar metodologi Thorigoty. Sedangkan
dalam pendekatan klasikal baca simak kelompok dan individual, semua
peserta didik saling berkerjasama untuk memuliakan Al-Quran dengan
membaca Al-Quran sesuai kaidah tajwid.

. Skripsi Miftakhul Ulumiyyah, Implementasi Metode Thoriqoty pada
Lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri, tahun 2018
dengan penelitian yang berfokus pada penerapan teknik klasikal murni,
teknik klasikal baca simak kelompok dan teknik klasikal baca simak
individual pada metode thoriqoty lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an
Kanigoro Kras Kediri. Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa teknik klasikal murni dilaksanakan dengan membaca secara
bersama-sama dalam satu kelas ketika apersepsi untuk melatih atau
membiasakan lanjut usia dalam membaca, sehingga dapat mempermudah
penguasaan lagu Rost. Adapun Teknik klasikal baca simak kelompok
dilakukan dengan cara satu kelas dibagi menjadi dua kelompok, salah satu
kelompok membaca dan kelompok yang lain menyimak secara bergantian
Sedangkan teknik klasikal baca simak individual dengan cara satu kelas
ditunjuk satu-satu secara bergantian untuk membaca dan yang lain
menyimak agar santri saling berpacu dalam pembelajaran dan termotivasi
dari kelompok lainnya.

. Skripsi  Fatkhatul Himah, Implementasi Metode Ummi dalam
Pembelajaran Al-Quran di MIN 4 Tulungagung, tahun 2018 dengan
penelitian yang berfokus pada langkah-langkah penerapan, faktor

pendukung serta penghambat dan implikasi dari penerapan metode Ummi
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dalam pembelajaran Al-Qur’an di MIN 4 Tulungagung. Dari hasil
penelitian  ini  diperoleh  kesimpulan bahwa tahapan-tahapan
pembelajarannya diawali dengan pembukaan, apersepsi, penanaman
konsep, pemahaman atau latihan, ketrampilan atau latihan, dan evaluasi.
Adapun faktor pendorongnya adalah adanya sistem tahfidz sebelumnya,
pembelajarannya difokuskan pada metode Ummi dan sertifikasi guru.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kemampuan santri yang
berbeda-beda dan kualitas guru yang bermacam-macam. Implikasi
penerapan metode Ummi adalah santri mampu membaca Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang benar serta hafal surat-surat
pendek.

. Skripsi Moh. Roisul Ma’had, Meningkatkan Kualitas Membaca Al-
Qur’an melalui Pembelajaran Al-Qur’an Metode Thorigoty di MI Plus
Madania Pelas Kediri 2017, tahun 2018 dengan penelitian yang berfokus
pada cara meningkatkan kualitas shifatul huruf, makhorijul huruf, dan
kualitas tajwid dalam membaca Alqur’an dengan metode Thorigoty di Ml
Plus Madania Pelas Kediri tahun 2017. Dari hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa dalam meningkatkan kualitas shifatul huruf
pembelajaran menggunakan sistem murojaah tabel yang berisi nam-nama
sifat huruf dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak.
Peningkatan kemampuan para siswa dalam memahami dan
mempraktekkan makhorijul huruf di lakukan menggunakan metode
klasikal baca simak dan membuat sebuah inovasi agar pembelajaran tidak

membosankan. Adapun dalam peningkatan kualitas tajwid dilakukan
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dengan penerapan lagu rost sebagai tumpuan panjang, pendek, jelas,

samar dan dengung.

5. Penelitian yang sekarang oleh Mila Minhatul Maula, Implementasi

Metode Thoriqoty dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an pada Siswa

SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar dengan penelitian

yang berfokus pada penerapan metode Thorigoty dalam membina kualitas

makhroj, sifat dan bacaan mad siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber

Sanankulon Blitar.

Tabel 2.10
Perbedaan Penelitian Sekarang dengan Penelitian Terdahulu
Perbedaan
Nama Judul
Peneliti Penelitian Penelitian Penilitian
Terdahulu Sekarang
Uci Pembelajaran | Fokus pada | Fokus pada penerapan
Fauziah Al-Quran perencanaan dan | metode Thorigoty.
melalui penggunaan teknik | Subyeknya adalah
Metode klasikal dalam metode | siswa  SMP dan
; . | Thorigoty. Subyeknya | lapangannya di SMP
glf\l/tlJquty pll(stI siswa SMA_ dan | Mambaus Sholihin
Pondok lapangannya di SMA | Sumber  Sanankulon
Pesantren plus Pondok | Blitar
Mambaus Pesantren Mambaus
Sholihin sanan | SPOlhin ~— Sanan
kulon  Blitar, Kulon Blitar
Tahun 2015
Miftakhul | Implementasi Fokus pada penerapan | Fokus pada penerapan
Ulumiyah | Metode teknik kalsikal murni, | metode Thorigoty
Thorigoty pada kelgmpok dan | dalam . pembalajaran
Lanjut Usia di mdtlv(ljdual " (_jalfim Lnakf]erJ dz;nb 5||1:atul
metode origoty. | huruf. ubyeknya
Yay’a san Darul Subyeknya a(?alayh adalah siswa SI\B/I/P d;/n
Qur_an manusia lanjut usia | lapangannya di SMP
Kan!g_oro Kras dan lapangannya | Mambaus Sholihin
Kediri, Tahun | vayasan Darul | Sumber  Sanankulon
2018 Quran  Kanigoro | Blitar
Kras Kediri,
Fatkhatul | Implementasi | Fokus pada | Fokus pada
Himah Metode Ummi | implementasi metode | implementasi metode
dalam Ummi dalam | Thorigoty dalam
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Pembelajaran
Al-Quran  di
MIN 4
Tulungagung,
Tahun 2018

pembelajaran Al-
Qur’an. Subyeknya
siswa Ml dan

lapangannya MIN 4
Tulungagung

pembelajaran Al-
Qur’an. Subyeknya
adalah siswa SMP dan
lapangannya di SMP

Mambaus Sholihin
Sumber  Sanankulon
Blitar

Moh.
Roisul
Ma’had

Meningkatkan
Kualitas
Membaca Al-
Qur’an
melalui
Pembelajaran
Al-Qur’an
Metode
Thorigoty  di
Ml Plus
Madania Pelas
Kediri 2017,

tahun 2018

Fokus pada cara
peningkatan  kualitas
bacaan Al-Qur’an
yang berupa shifatul
huruf, makhorijul
huruf dan ilmu tajwid
dalam  pembelajaran
Al-Qur’an metode
Thorigoty. Subyeknya
siswa Ml dan
lapangannya di Ml
Plus Madania Pelas
Kediri

Fokus pada cara
penerapan metode
Thorigoty pada
pembelajaran makhroj
dan shifatul huruf Al-
Qur’an mulai dari

penerapan,
pelaksanaan ~ sampai
pada evaluasi.

Subyeknya adalah
siswa SMP  dan
lapangannya di SMP

Mambaus Sholihin
Sumber  Sanankulon
Blitar

C. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu di

strukturkan (bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian

berfungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks khusus atau dimensi

waktu). Herman mendefinisikan sebagai cara mendasar untuk mempersepsi,

berfikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus

tentang visi realitas.*®

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menegetahui

bagaimana implementasi metode Thoriqoty dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an pada Siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar.

Sebuah metode sangat diperlukan dalam sebuah pembelajaran tak terkecuali

pembelajaran membaca Al-Qur’an. Salah satu tujuan pembelajaran Al-Qur’an

18 | exy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2006), hal. 49
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adalah agar peserta didik memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar . Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar dapat dilihat dari penguasaannya terhadap
makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an. Maka, untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran Al-Qur’an harus memerhatikan bagaimana proses penerapan
sebuah metode pembelajaran Al-Qur’an mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan sampai proses evaluasinya. Proses penerapan atau implementasi
sebuah metode pembelajaran Al-Qur’an yang baik menjadi salah satu sarana
tercapainya tujuan pembelajaran Al-Qur’an dan akan berimbas pada output

yang berkualitas.

Perencanaan
Pembelajaran
Makhroj

dan
Shifatul Huruf

Pelaksanaan

Implementasi ! Pt;olse.s Pembelajaran Temuan
embelajaran Makhroj
TI:Et'Odety Membaca . ) Penelitian
oriqo -Qur'
Al-Qur‘an Shifatul Huruf
Evaluasi
Pembelajaran
Makhroj
dan
Shifatul Huruf
Gambar 2.1

Paradigma Penelitian



